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NAMA  : Nurjannah 
NIM  : 20300115070 
JUDUL : Penerapan Kurikulum 2013 Dalam Meningkatkan 
Pembelajaran Di MTsN 1 Jeneponto 
  
Skripsi ini membahas tentang Penerapan Kurikulum 2013 dalam 
Meningkatkan Pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto. Kajian penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh berubahnya pemberlakuan penerapan kurikulum 2006 
(KTSP) menjadi kurikulum 2013. MTsN 1 Jeneponto merupakan sekolah yang 
ditunjuk oleh pemerintah untuk melakukan uji coba (pilot project) kurikulum 
2013 sejak tahun pelajaran 2014/2015 hingga sekarang. Penelitian ini bertujuan 
untuk memberikan gambaran tentang penerapan kurikulum 2013 dalam 
meningkatkan pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menjawab permasalahan: (1). Bagaimana penerapan kurikulum 2013 di 
MTsN 1 Jeneponto?. (2). Bagaimana pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto? (3). Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan 
pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto?.  
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
perolehan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan yang 
menjadi sumber data yaitu kepala madrasah, wakamad kurikulum, guru Akidah 
Akhlak, guru IPS, guru bahasa Indonesia, dan 3 orang peserta didik kelas VII A. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan sekolah sebelum 
menerapkan kurikulum 2013 yaitu telah dilaksanakan pelatihan dan 
pendampingan kurikulum 2013 kepada kepala madrasah dan guru, melengkapi 
sarana dan prasarana sekolah serta menyediakan sumber belajar berupa buku 
untuk guru dan siswa. Sedangkan proses pembelajaran kurikulum 2013 yang 
dilakukan oleh guru MTsN 1 Jeneponto yaitu membuat persiapan pembelajaran 
meliputi program tahunan, program semester, dan RPP. Setelah diterapkannya 
kurikulum 2013 pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto mengalami peningkatan, 
dilihat dari awal pembelajaran kurikulum 2013 nilai KKMnya 70%. Setelah 
diterapkannya kurikulum 2013 dan semakin meningkatnya mutu pendidikan, serta 
setelah guru mengikuti pelatihan maka MTsN 1 Jeneponto yang tadinya nilai 
KKM 70% akhirnya menjadi 75% dengan nilai rata-rata  semua bidang studi 
diatas nilai KKM. 
Dapat disimpulkan bahwa MTsN 1 Jeneponto telah menerapkan kurikulum 
2013 dan telah memenuhi kriteria persiapan pemberlakuan kurikulum 2013 
terbukti dengan terpilihnya sekolah menjadi pilot project. Serta dalam proses 






  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara filosofis, pendidikan adalah proses panjang dan berkelanjutan 
untuk menumbuh kembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia 
yang sesuai dengan tujuan penciptaannya, yaitu bermanfaat bagi dirinya, bagi 
sesama, bagi alam semesta, beserta segenap isi dan peradabannya. Pendidikan 
merupakan hal penting dalam membangun negara untuk menjadi lebih baik dan 
maju, bertujuan untuk mengembangkan individu yang mampu mengembangkan 
pengetahuannya dalam pendidikan. Adapun defenisi pendidikan berdasarkan 
undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
pasal 1 ayat (1), yaitu:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
  
Firman Allah: QS. Al-„Alaq/96: 1-5, 
                                         
                     
Terjemahnya : 
(1)Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, (2). Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3). Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, (4). yang mengajar (manusia) dengan  




Dari ayat di atas diharapkan menghasilkan peserta didik berkualitas yang 
mampu menghadapi persaingan global. Faktor-faktor pendidikan merupakan 
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Pendidikan Nasional (Redaksi Sinar Grafika, 2003), h. 02. 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-quran dan Terjemahannya (Pustaka Agung 




unsur penting dalam menunjang pendidikan, mencapai tujuan pendidikan 
yang sistematik. Beberapa faktor yang menunjang pendidikan sebagai berikut 
seperti faktor  tujuan, pendidik, peserta didik, kurikulum atau materi pendidikan, 
alat pendidikan, metode pendidikan, lingkungan, yang masing-masing saling 
berkesinambungan dan saling timbal balik dalam pelaksanaan pendidikan.  
Setelah kemerdekaan, di Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum 
sebanyak sepuluh kali sejak bernama Rencana Pembelajaran 1947, Rencana 
Pembelajaran Terurai 1952, Rencana Pendidikan 1964, Kurikulum 1968, 
Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 2004 KBK 
(Kurikulum Berbasis Kompetensi), kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
tahun 2006, hingga Kurikulum 2013. Berkaitan dengan perubahan kurikulum, 
berbagai pihak menganalisis dan melihat perlunya diterapkan kurikulum berbasis 
kompetensi sekaligus berbasis karakter (competency and character based 
curriculum), yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan 
kemampuan yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan tuntutan 
teknologi.  
Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu 
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang pendidikan, 
dengan mempersiapkan peserta didik, melalui perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi terhadap sistem pendidikan secara efektif, efisien dan berhasil guna. 
Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 bertujuan untuk meningkatkan mutu 
proses dan hasil pendidikan, yang mengarah pada pembentukan budi pekerti dan 
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai dengan 
standar kompetensi lulusan pada setiap satuan pendidikan.  
Melalui implementasi kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi sekaligus 




didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, 
mengkaji dan menginternalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga 
terwujud dalam perilaku sehari-hari.
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Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang diharapkan sebagai 
penyempurnaan dari kurikulum KTSP dan sedang dalam proses pelaksanaan oleh 
pemerintah. Pelaksanaan penerapan kurikulum 2013 ini diawali pemerintah 
dengan melakukan uji publik untuk malakukan kelayakan kurikulum ini dimata 
publik. Kemudian pada akhirnya ditahun 2013 mulai diberlakukan kurikulum ini 
secara bertahap. Kurikulum 2013 dilakukan secara bertahap mulai tahun ajaran 
2014/2015,  khususnya bagi sekolah-sekolah yang sudah siap melaksanakannya. 
Tahun ajaran 2014/2015, kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas untuk 
kelas I dan kelas IV sekolah Dasar/Madrasah Ibtida‟iyah (SD/MI), kelas VII 
sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan kelas X 




Pada dasarnya kurikulum tidak hanya berisikan tentang petunjuk teknis 
materi pembelajaran. Kurikulum merupakan sebuah program terencana dan 
menyeluruh, yang secara tidak langsung menggambarkan manajemen pendidikan 
suatu bangsa. Dengan begitu otomatis kurikulum memegang 2 dua peran yang 
sangat penting dan strategis dalam kemajuan dunia pendidikan suatu negara. 
Efektifitas implementasi dan pengembangan kurikulum di lapangan sangatlah 
bergantung pada kompetensi guru dan sarana yang tersedia di sekolah untuk 
memfasilitasi guru dalam mengartikulasi topik-topik yang termuat dalam 
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kurikulum. Guru yang menjalankan segala sesuatu yang terjadi dalam kelasnya 
maupun dalam ekstra organisasi sekolah. 
Sementara persaingan ilmu pengetahuan semakin gencar dilakukan oleh 
dunia internasional, sehingga Indonesia juga dituntut untuk dapat bersaing secara 
global demi mengangkat martabat bangsa. Untuk menghadapi tantangan tersebut, 
kurikulum harus mampu membekali peserta didik dengan berbagai kompetensi. 
Kompetensi yang diperlukan di masa depan sesuai dengan perkembangan global 
antara lain: berfikir kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif. Sehingga mampu 
menghadapi tantangan yang akan menimpa dunia pendidikan kita, ketegasan 
kurikulum dan implementasinya sangat dibutuhkan untuk membenahi kinerja 
pendidikan yang jauh tertinggal dengan negara-negara maju di dunia.  
Berangkat dari bentuk kurikulum tersebut, maka dalam pembelajaran 
kurikulum harus disusun dengan sebaik-baiknya mulai dari perencanaan yang 
perumusannya lebih banyak difokuskan pada perencanaan pengajaran dengan 
menyusunan materi ajar. Karena materi pelajaran adalah sesuatu yang dianggap 
sangat urgen dalam kurikulum. Maka perumusannya juga sangat diperlukan 
adanya landasan yang kokoh untuk sebagai pedoman. Dalam pelaksanaan 
kurikulum berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan efisien 
serta pembagian semua tugas yang memungkinkan terlaksana. Dan terakhir 
melakukan kegiatan evaluasi agar dapat diketahui sejauh mana penerapan 
kurikulum 2013 dalam meningkatkan pembelajaran.  
Oleh karena itu, Implementasi kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 
kompetensi harus melibatkan semua komponen (stakeholders), termasuk 
komponen-komponen yang ada dalam sistem pendidikan itu sendiri. Komponen-
komponen tersebut antara lain kurikulum, rencana pembelajaran, proses 




pembelajaran, pengelolaan Sekolah/Madrasah, pelaksanaan pengembangan  diri 
peserta didik, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, serta etos kerja 
seluruh warga dan lingkungan Sekolah/Madrasah.
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Penerapan kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto bertujuan agar dapat 
melahirkan generasi penerus bangsa yang produktif, kreatif, inovatif dan 
berkarakter. Dengan kreatifitas siswa MTsN 1 Jeneponto yang mampu berinovasi 
secara produktif untuk menjawab tantangan masa depan yang semakin rumit dan 
kompleks. Meskipun demikian, keberhasilan Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto yang dapat menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, 
serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak 
dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor 
(kunci sukses). Kunci sukses tersebut antara lain berkaitan dengan kepemimpinan 
kepala sekolah, kreatifitas guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan 
sumber belajar, lingkungan yang kondusif, akademik, dan partisipasi warga 
sekolah. Sementara itu, masih ada guru/pendidik di MTsN 1 Jeneponto yang 
masih kurang maksimal dalam menerapkan metode pembelajaran kurikulum 2013 
sehingga dapat mempengaruhi proses belajar peserta didik. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan 
Pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto”. MTsN 1 Jeneponto merupakan lembaga 
pendidikan formal yang telah menerapkan kurikulum 2013 sejak tahun ajaran 
2014/2015 yang bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus dalam penelitian ini yaitu “Penerapan Kurikulum 2013 Dalam 
Meningkatkan Pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto”.  
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Penerapan kurikulum 2013 merupakan segenap proses usaha bersama 
untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum 
2013. Perencanaan yang dimaksud yaitu pembuatan RPP. Pelaksanaan yang 
dimaksud yaitu proses pembelajaran (metode yang digunakan dalam 
pembelajaran), dan evaluasi yang dimaksud adalah (tes setelah proses 
pembelajaran). 
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang 
saling bertukar informasi. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah yang diajukan 
penulis dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto? 
2. Bagaimana pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto? 
3. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan pembelajaran 
di MTsN 1 Jeneponto? 
D. Kajian Pustaka 
1. Sohra, 2015. Implementasi kurikulum 2013 pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti di SD Inpres Rappocini Makassar dianggap 
sangat efektif dalam pembentukan karakter peserta didik yang menyangkut 




2. Sitti Hardianti, 2017. Implementasi Kurikulum 2013 pada proses 
Pemebelajaran oleh guru mata pelajaran fisika tingkat SMAN di 
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Inpres Rappocini Makassar”, Skripsi (Makassar: 




Kabupaten Bone. Gambaran implementasi kurikulum 2013 pada proses 




3. Eusabia Floreza Waybin, 2014. Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Proses Pembelajaran di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Implementasi 
kurikulum 2013 dalam perencanaan pembelajaran berada dalam kategori 
sebagian besar terlaksana. Pembagian materi pembelajaran kedalam jam 
dan hari efektif sekolah yang masih rumit, belum adanya sosialisasi 
kurikulum 2013 untuk kelompok mata pelajaran produktif, sebagian besar 
mata pelajaran kelompok program produktif belum ada silabusnya.
8
 
4. Safitri Mardiana, 2017. Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri Sidang 1 Metro. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa guru sejarah kelas XI dalam mengimplementasikan 
kurikulum 2013 cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan penyusunan RPP 
yang dilakukan oleh guru sudah sesuai dengan tuntutan yang ada dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 103 
Tahun 2014. Pada proses pembelajaran guru sejarah sudah menerapkan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan.
9
 
5. Otang Kurniaman, 2017. Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan 
Keterampilan, Sikap, dan Pengetahuan di SD Negeri 72 Pekanbaru. Proses 
bembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 2013 terlihat siswa lebih 
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aktif dan bergairah dalam belajar. Pada kurikulum ini diharapkan siswa 
lebih kritis dan mandiri dalam proses pembelajaran. Nilai sikap yang 
muncul pada setiap pertemuan berbeda-beda sesuai dengan tuntutan pada 
buku guru. Rasa ingin tahu, mandiri dan percaya diri merupakan nilai 
sikap yang muncul, terlihat pada peningkatan pada setiap pertemuan.
10
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui penerapan kurikulum di MTsN 1 Jeneponto 
b. Untuk mengetahui pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto 
c. Untuk mengetahui sejauh mana efektivitas penerapan kurikulum 2013 
dalam meningkatkan pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara alamiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memperkaya konsep, 
teori ilmu pengetahuan tentang kurikulum 2013, khususnya tentang penerapan 
kurikulum 2013 dalam meningkatkan pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto. 
b. Secara praktis 
1) Manfaat bagi mahasiswa yaitu dapat menambah wawasan dan menambah 
pemikiran tentang bentuk dan implementasi kurikulum 2013 terhadap 
pendidikan di Indonesia, khususnya peserta didik  di  MTsN 1 Jeneponto. 
2) Manfaat bagi sekolah adalah dapat mengetahui bahwa kurikulum 2013 
yang diterapkan dapat menjadi acuan dan panduan dalam meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar guna menciptakan generasi yang lebih cerdas, 
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berprestasi dan berintelektual serta memiliki keunggulan dalam akhlak 
atau perilakunya. 
3) Manfaat untuk peserta didik yaitu dengan adanya penelitian ini maka dapat 
diketahui seberapa besar penerapan kurikulum 2013 yang dihasilkan 






A. Penerapan Kurikulum 2013 
1. Definisi Kurikulum 2013 
Istilah kurikulum berasal dari kata curir (pelari) dan curere (tempat 
berpacu), dan pada awalnya digunakan dalam dunia olahraga. Pada saat itu 
kurikulum sebagai jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start 
sampai finish untuk memperoleh medali/penghargaan. Kemudian, pengertian 
tersebut diterapkan dalam dunia pendidikan menjadi sejumlah mata pelajaran 
(subject) yang harus ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program 
pelajaran untuk memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah.
11
 Kurikulum 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 




Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mengutamakan pada pemahaman, 
skill, dan pendidikan berkarakter, dimana peserta didik dituntut untuk faham atas 
materi, aktif dalam proses berdiskusi dan presentasi serta memiliki sopan santun 
serta sikap disiplin yang tinggi dan sebagai penyempurnaan kurikulum yang 
sebelumnya.  
Penerapan kurikulum 2013 merupakan segenap proses usaha bersama 
untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan melakukan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum dalam pembelajaran yang 
mengutamakan pada pemahaman, skill, dan pendidikan berkarakter untuk 
meningkatkan kualitas belajar-mengajar.  
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(Cet. V; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 2. 
12




2. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 adalah pembaharuan dari kurikulum sebelumnya dan 
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan 
sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 
intelektual dan psikomotorik. 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman 
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang diperoleh di 
sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber 
belajar. 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
13
 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
14
 
3. Persiapan Penilaian Kurikulum 2013 
a. Penilaian kompetensi sikap 
Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan serangkaian 
kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta didik sebagai hasil dari 
suatu program pembelajaran. Kompetensi sikap meliputi fungsi yang berkaitan 
dengan sikap dan perasaan termasuk nilai-nilai atau pandangan hidup yang 
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b. Penilaian kompetensi pengetahuan  
Dalam permendikbud No. 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian 
dinyatakan bahwa untuk kompetensi pengetahuan, pendidik dapat menilainya 
melalui tes tulis, tes lisan, dan penugasan.
16
 
c. Penilaian kompetensi keterampilan  
Dalam lampiran permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar 
penilaian dinyatakan bahwa untuk penilaian kompetensi keterampilan, dapat 
dilakukan melalui penilaian kinerja, proyek, dan penilaian portofolio.
17
 Yang 
dimaksud penilaian portofolio yaitu penilaian terhadap karya-karya siswa selama 
proses pembelajaran untuk memantau perkembangan siswa baik mengenai 




Untuk mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter di 
satuan pendidikan, dilakukan melalui berbagai program penilaian dengan 
membandingkan kondisi awal dengan pencapaian dalam waktu tertentu. Penilaian 
keberhasilan tersebut dilakukan melalui langkah-langkah: 
1) Menetapkan indikator dari nilai-nilai yang ditetapkan atau disepakati. 
2) Menyusun berbagai instrumen penilaian. 
3) Melakukan pencatatan terhadap pencapaian indikator. 
4) Melakukan analisis dan evaluasi. 
5) Melakukan tindak lanjut.19 
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4. Konsep Kurikulum 2013 
Ada tiga konsep tentang kurikulum 2013, kurikulum sebagai substansi, 
sebagai sistem, dan sebagai bidang studi.
20
 
Konsep pertama, kurikulum sebagai suatu substansi. Kurikulum dipandang 
sebagai suatu rencana kegiatan belajar bagi murid-murid sekolah, atau sebagai 
perangkat tujuan yang ingin dicapai. Kurikulum juga dapat menunjuk kepada 
suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, kegiatan belajar 
mengajar, jadwal dan evaluasi.  
Konsep kedua, adalah kurikulum 2013 sebagai suatu sistem, Sistem 
kurikulum merupakan bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, bahkan 
sistem masyarakat. Suatu sistem kurikulum mencakup struktur personalia, dan 
prosedur kerja bagaimana cara menyusun suatu kurikulum, melaksanakan, 
mengevaluasi, dan menyempurnakannya.  
Konsep ketiga, kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi 
kurikulum. Ini merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan 
dan pengajaran. Tujuan kurikulum sebagai bidang studi adalah mengembangkan 
ilmu tentang kurikulum dan sistem kurikulum. Mereka yang mendalami bidang 
kurikulum, mempelajari konsep-konsep dasar tentang kurikulum.
21
 
5. Implementasi Kurikulum 2013 
Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan program 
kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian 
diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolahan, dan senantiasa dilakukan 
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik 
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perkembangan intelektual, emosional serta fisiknya.
22
 Proses pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 yaitu: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan sebelum memasuki inti pembelajaran. Biasanya 
alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan ialah 15 menit. Pada kegiatan ini yang 
dapat dilakukan oleh guru ialah sebagai berikut: 
1) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
pembelajaran. 
2) Mengawali dengan membaca doa pembuka pembelajaran dan salam. 
3) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi yang sudah dipelajari 
dan terkait materi yang akan dipelajari. 
4) Mengantarkan peserta didik kepada suatu permasalahan atau tugas yang 
akan dilakukan untuk mempelajari suatu materi dan menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau KD yang akan dicapai. 
5) Menyampaikan garis besar cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan atau tugas. 
6) Memberikan motivasi belajar peserta didik secara kontekstual hari, dengan 
memberikan contoh perbandingan lokal, nasional dan internasional. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiatan yang paling penting dan utama dalam proses 
pembelajaran. Karena pada kegiatan inilah materi pembelajaran akan disampaikan 
dan diberikan kepada peserta didik. Untuk memperoleh keberhasilan dalam 
kegiatan ini, peserta didik harus dipastikan siap dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
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Kegiatan ini merupakan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan, yang 
dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,  kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Dalam kegiatan ini terdapat proses untuk menanamkan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan kepada peserta didik. Proses yang dapat dilakukan 
ialah dengan menggunakan pendekatan scientifik dan tematik-integratif. Langkah-
langkah dalam menginplementasikan pendekatan ini sebagai berikut: 
1) Mengamati 
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: 
melihat, menyimak, mendengar, dan membaca. Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memerhatikan 
(melihat, membaca, dan mendengar) hal yang penting dari suatu benda dan 
objek. 
2) Menanya  
Dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas 
kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, 
disimak, dan dibaca. Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat 
mengajukan pertanyaan.  
3) Mengumpulkan dan mengasosiasikan 
Tindak lanjut dari bertanya adalah menggali dan mengumpulkan informasi 
dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat 
membaca buku yang lebih banyak memerhatikan fenomena atau objek 
yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari kegiatan 




4) Mengomunikasikan Hasil 
Kegiatan berikutnya adalah menuliskan atau menceritakan apa yang 
ditemukan dalam kegiatan mencari informasi, mengasosiasikan, dan 
menentukan pola. Hasil tersebut disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik tersebut. 
c. Kegiatan Penutup 
Dalam kegiatan penutup, guru dan peserta didik atau sendiri membuat 
rangkuman/kesimpulan pelajaran, melakukan penilaian atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram, memberikan 
umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedial, program pengayaan, layanan 
konseling atau memberikan tugas baik individual maupun kelompok sesuai 




Berhasil dan tidaknya pelaksanaan pembelajaran di atas sangat bergantung 
bagaimana interaksi antara guru dan peserta didik maupun antar peserta didik itu 
sendiri berjalan dengan aktif. Selain itu, pembelajaran berlangsung dengan 
menarik dan menyenangkan bagi peserta didik. Untuk menciptakan suasana 
pembelajaran yang seperti itu dibutuhkan pengelolaan kelas yang baik oleh 
seorang guru. Sebab apabila kondisi kelas tertata dengan baik dan berlangsung 




1. Pengertian Pembelajaran 
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Pembelajaran adalah usaha membimbing peserta didik dan menciptakan 
lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar untuk belajar. Atau 
dengan kata lain, suatu upaya untuk mengarahkan timbulnya perilaku belajar. 
Melalui proses pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral 
keagamaan, aktivitas, dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan 
pengalaman belajar. Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang pada prinsipnya 




Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri dari berbagai 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut 
meliputi: tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran 
tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, 




Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru 
dengan peserta didik, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka 
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media 
pembelajaran.  
2. Karakteristik Pembelajaran 
Karakteristik pembelajaran pada setiap satuan pendidikan terkait erat pada 
Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Standar Kompetensi Lulusan 
memberikan kerangka konseptual tentang sasaran pembelajaran yang harus 
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dicapai. Standar isi memberikan kerangka konseptual tentang kegiatan belajar dan 
pembelajaran yang diturunkan dari tingkat kompetensi dan ruang lingkup materi. 
Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan, sasaran pembelajaran 
mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 
dilaborasi untuk setiap satuan pendidikan. 
Ketiga ranah kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehan (proses 
psikologis) yang berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati dan mengamalkan”. Pengetahuan 
diperoleh melalui aktivitas “mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, 
mengevaluasi, mencipta”.  Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta”.27 
3. Komponen-komponen Proses Pembelajaran 
Berlangsungnya proses pembelajaran tidak terlepas dari komponen-
komponen yang ada di dalamnya. Komponen-komponen proses pembelajaran 
adalah peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, materi/isi, metode, media, dan 
evaluasi. 
a) Peserta didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan 
jenis pendidikan tertentu. 
b) Guru 
Guru merupakan pemegang peranan sentral dalam proses beajar mengajar. 
Guru adalah seorang manusia yang berkepribadian, yang memegang peranan 
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Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu (Cet. II; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 








c) Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi mata 
pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk dalam 
memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta menyediakan 
ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
d) Materi/Isi Pembelajaran 
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 
dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa. 
e) Kegiatan Belajar Mengajar 
Segala sesuatu yang telah diprogramkan dalam pendidikan akan 
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar, 
guru dan siswa terlibat secara langsung dalam sebuah interaksi dengan bahan 
pelajaran sebagai perantaranya. 
f) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat 
berlangsungnya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
29
 Metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan guru dalam mengadakan interaksi atau 
hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pembelajaran. 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa metode pembelajaran 
adalah strategi atau cara yang dilakukan oleh pendidik dalam melakukan 
hubungan atau interaksi dengan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan.
30
 
g) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang dapat 
digunakan sebagai sumber belajar oleh guru dalam menyampaikan materi kepada 
peserta didik sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
kemauan peserta didik sehingga mendorong terjadinya proses belajar mengajar. 
h) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah sesuatu yang dapat dipergunakan untuk belajar 
seseorang. Sumber belajar dapat meliputi manusia (dalam keluarga, sekolah, dan 
masyarakat); buku perpusakaan dan alat pelajaran. 
i) Evaluasi  
Evaluasi merupakan proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Evaluasi pembelajaran 
merupakan penilain kegiatan dan kemajuan belajar peserta didik yang dilakukan 




4. Proses Pembelajaran Kurikulum 2013 
a. Persiapan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan dan 
pengembangan dari kurikulum. Selain mengacu pada tuntutan kurikulum, dalam 
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melakukan perencanaan pembelajaran juga harus mempertimbangkan situasi dan 
kondisi serta potensi yang ada di sekolah masing-masing.
32
 Dalam menyusun 
sebuah perencanaan pembelajaran harus dapat mengembangkan berbagai 
kemampuan yang dimiliki siswa secara optimal, mempunyai tujuan yang jelas dan 
teratur serta dapat memberikan deskripsi tentang materi yang diperlukan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran seperti yang telah ditetapkan, dengan 
memperhatikan prinsip-prinsip yang ada. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
65 Tahun 2013 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah 
menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran pada kurikulum 2013 dirancang 
dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada standar isi dan disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran yang 
digunakan. 
1) Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap 
bahan kajian mata pelajaran. Selain itu, silabus digunakan sebagai bahan acuan 
dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Silabus dikembangkan 
berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi. Silabus paling sedikit 
memuat: identitas mata pelajaran (tema atau sub tema); identitas sekolah (nama 
satuan pendidikan dan kelas); kompetensi inti yang merupakan gambaran secara 
kategorial mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas, dan mata pelajaran; kompetensi dasar yang merupakan kemampuan spesifik 
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau 
mata pelajaran; tema; materi pokok yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan 
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prosedur yang relavan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 
rumusan indikator pencapaian kompetensi. 
Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Penilaian yang merupakan proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil 
belajar siswa, alokasi waktu yang disesuaikan dengan jumlah jam pelajaran dalam 
struktur kurikulum untuk satu semester atau satu tahun, sumber belajar (dapat 
berupa buku,  media cetak dan elektronik, alam sekitar atau sumber belajar lain 
yang relavan). 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan 
pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan 
dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam upaya 
mencapai Kompetensi Dasar (KD). 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar dalam kegiatan pembelajaran dapat berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi siswa 
untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 
serta psikologis siswa. RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang 
dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
b) Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses yang diatur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil yang 
diharapkan.
33
 Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai 
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edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. 
Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan 
sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.
34
 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahapan yang kedua yang 
dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dalam melaksanakan 
pengajaran, guru berpedoman pada persiapan yang lebih dibuat dalam bentuk 
perencanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi 
dari RPP, meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup. 
Pada pelaksanaan pembelajaran, guru mempunyai pengaruh besar sebagai 
pengendali dalam proses pembelajaran sehingga interaksi antara siswa serta bahan 
pelajaran sebagai perantara dapat berjalan dengan efektif dan efesien. Pelaksanaan 
pembelajaran terdiri dari persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran yang 
meliputi: alokasi waktu jam tatap muka pelajaran, buku teks pelajaran, dan 
pengelolaan kelas, serta pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup yabg telah direncanakan didalam RPP. 
c) Penilaian Hasil Belajar atau Evaluasi 
Evaluasi merupakan proses memberikan atau menentukan nilai kepada 
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Evaluasi pembelajaran 
merupakan penilaian kegiatan dan kemajuan belajar siswa yang dilakukan secara 
berkala berbentuk ujian, hasil praktik, tugas harian, atau pengamatan oleh guru. 
Bentuk ujian meliputi ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan ujian tugas 
akhir.  
Berdasarkan pengertian tersebut dapat didefinisikan bahwa evaluasi 
merupakan sebuah proses pengumpulan data yang dilakukan secara terus-menerus 
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untuk menentukan sejauh mana tujuan pendidikan telah tercapai, sehingga dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk kemajuan pembelajaran. 
Penilaian proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan penilaian otentik (authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta 
didik, proses, dan hasil belajar secara utuh. Kemudian, dari hasil penilian otentik 
juga digunakan oleh guru untuk merencanakan program perbaikan, pengayaan, 
atau pelayanan konseling. Dan kemudian digunakan sebagai bahan untuk 























A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu metode penelitian 
yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
sekarang. Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 
aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian berlangsung. Melalui penelitian 




Lokasi penelitian dilakukan di MTs Negeri 1 Jeneponto tepatnya di jalan 
Lanto Dg. Pasewang No. 934 Kelurahan Balang, Kecamatan Binamu, Kabupaten 
Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan.  
Alasan peneliti memilih sekolah tersebut karena MTsN 1 Jeneponto 
menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan setiap tahunnya. Pembangunan 
sudah banyak dilakukan dan setiap tahun siswa yang mendaftar semakin banyak. 
Walaupun sudah banyak kemajuan, masih banyak masalah-masalah yang harus 
diselesaikan. Seperti masih adanya guru yang kurang maksimal dalam 
menerapkan metode pembelajaran kurikulum 2013 sehingga dapat mempengaruhi 
proses belajar peserta didik. 
B. Pendekatan Penelitian  
Adapun dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kulitatif adalah penelitian yang mengungkapkan, menganalisis objek 
yang ada pada keadaan tertentu.
36
 Pendekatan kualitatif yaitu prosedur penelitian 
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yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang 
orang-orang, dan perilaku yang dapat diamati sehingga menemukan kebenaran 
yang dapat diterima oleh seseorang. 
C. Sumber Data 
Data primer adalah data yang diperoleh sesuai dengan klasifikasi data 
yang dikemukakan, adapun sumber data primer disini adalah person 
(narasumber). Yang menjadi narasumber dalam penelitian ini yaitu; Kepala 
Madrasah, Wakamad bidang kurikulum, guru Akidah Akhlak, guru IPS, guru 
bahasa Indonesia dan 3 orang peserta didik kelas VII A.  
Alasan mereka dijadikan sebagai narasumber karena dalam hal ini penulis 
ingin melihat penerapan manajemen kurikulum 2013 dalam meningkatkan 
prestasi belajar peserta didik dari tiga bidang keilmuan, yaitu prestasi dalam 
bidang ilmu keagamaan, sosial, dan bahasa. 
Selain itu penulis juga melakukan observasi terhadap proses belajar 
mengajar kelas VII A, nilai-nilai hasil belajar peserta didik dan dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan kurikulum 2013. 
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mendukung data primer 
yang dapat diperoleh dari luar objek penelitian, seperti, laporan hasil penelitian 
terdahulu, dan buku-buku atau jurnal-jurnal yang relevan dengan masalah yang 
menjadi fokus penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini, 
maka metode pengumpulan data dalam penelitian menggunakan beberapa metode 
yaitu: 
1. Observasi  




bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau 
wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain.
37
 
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mengamati proses 
pembelajaran, metode belajar yang digunakan, keaktifan, sikap dan keterampilan 
siswa dalam belajar. Sesuai dengan persiapan/penyusunan RPP, pelaksanaan 
pembelajaran, serta evaluasi hasil belajar dan bentuk soal ulangan harian. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
38
 Yang peneliti 
maksud disini yaitu melakukan wawancara terhadap Wakasek bidang kurikulum, 
guru Akidah Akhlak, guru IPS, guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas VII A. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-sumber 
non insan (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai sumber 
data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan dan 
meramalkan dalam suatu peristiwa. Serta dokumen merupakan catatan peristiwa 
yang sudah berlalu bisa berbentuk lisan, gambar atau karya-karya monumental. 
Seperti dokumen kurikulum 2013, silabus, RPP, daftar nilai, dan laporan hasil 
penelitian terdahulu. 
E. Instrumen Penelitian  
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di 
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“validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang 
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap metode penelitian kualitatif, 
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 
memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.
39
 Dalam 
Instrumen penelitian ini penulis sebagai instrumen meliputi validasi terhadap 
pemahaman menggunakan wawancara atau (interview), pengamatan 
(observation), dokumentasi (documentation). 
F. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian kualitatif menggunakan metode analisis data induktif. Metode 
ini ditekankan untuk meneliti kasus-kasus yang dipolakan menjadi teori baru, 
setelah melakukan observasi dan mendapatkan pengalaman langsung bersama 
responden. Proses analisis data ini dimulai dari menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi gambar, foto 
dan sebagainya.
40
 Kemudian data yang diperoleh dari wawancara ditranskip 
secara lengkap. Setelah dibaca, dipelajari, ditelaah, langkah berikutnya adalah 
mereduksi data yang dilakukan dengan jalan membuat abstraksi yaitu usaha 
membuat rangkuman yang inti. 
G.  Uji Validitas Data 
Uji Validatas Data merupakan cara yang digunakan untuk pengujian 
keabsahan data. Metode yang digunakan adalah metode triangulasi, yaitu 
menggali kebenaran informasi yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi terbagi menjadi 
tiga yaitu: 
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1) Triangulasi sumber 
Untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama. 
2) Triangulasi teknik 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.
41
 
3) Triangulasi waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang dikumpul 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan 
memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam 
rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan 
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau 
situasi yang berbeda. Jika hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum MTsN 1 Jeneponto 
MTsN 1 Jeneponto terletak di tempat yang strategis yaitu di Jl. Lanto Dg. 
Pasewang No. 349 Kec. Binamu Kab. Jeneponto. MTsN 1 Jeneponto 
berdiri/beroperasi tahun 1966.
1
 Gedung sekolah MTsN 1 Jeneponto berada di tepi 
jalan raya, sehingga mudah dijangkau oleh peserta didik yang menuju ke sekolah 
dengan transportasi umum (selain yang diantarkan orang tuanya). 
Adapun letak geografis MTsN 1 Jeneponto dibatasi oleh: 
Sebelah Timur  : MAN 1 Jeneponto 
Sebelah Selatan  : Jalan Raya 
Sebelah Barat  : Perumahan Kodim 
Sebelah Utara  : Hutan Kota 
2. Visi Misi MTsN 1 Jeneponto 
Adapun visi dan misi MTsN 1 Jeneponto adalah sebagai berikut: 
a) VISI 
“Unggul dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan berlandaskan 
IMTAQ, serta ramah terhadap lingkungan secara imbang dan berkesinambungan”. 
b) MISI 
Menanamkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT 
1. Menenamkan Akhlakul Karimah 
2. Menanamkan kedisiplinan 
3. Mengembangkan etika, Estetika dan prilaku positif terhadap lingkungan 
4. Melakukan usaha peningkatan kualitas lingkungan melalui upaya 




5. Menumbuhkan sikap warga sekolah yang aktif mencegah pencemaran dan 
kerusakan lingkungan 
6. Meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan  
7. Meningkatkan kualitas sarana dan prasarana 
8. Meningkatkan mutu layanan 
9. Memberikan informasi dan pelayanan kepada peserta didik, orang tua dan 
masyarakat dengan baik dan professional 
10. Meningkatkan pelaksanaan 7K.42 
3. Struktur Organisasi MTsN 1 Jeneponto 
MTsN 1 Jeneponto merupakan lembaga formal yang mempunyai beberapa 
aktifitas pendidikan. Aktifitas- aktifitas yang satu dengan yang lainnya saling 
menunjang untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka dari itu, pengorganisasian 
yang baik sangat diperlukan agar mampu menjalankan tanggung jawabnya 
masing-masing. Adapun struktur organisasi MTsN 1 Jeneponto terdapat pada 
lampiran. 
4. Komponen Pendidikan MTsN 1 Jeneponto 
a. Kurikulum 
Kurikulum merupakan sesuatu yang direncanakan sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut hasil wawancara dengan wakamad kurikulum MTsN 
1 Jeneponto, menyatakan:  
MTsN 1 Jeneponto sejak Tahun Pelajaran 2014/2015 kelas VII dan VIII 
menggunakan Kurikulum 2013 sedangkan kelas IX menggunakan 
kurikulum KTSP. Kemudian pada tahun pelajaran 2016/2017 semuanya 
menggunakan kurikulum 2013 sampai sekarang.
43
 
b. Guru dan Karyawan 
MTsN 1 Jeneponto pada Tahun Pelajaran 2018/2019 memiliki tenaga 
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pendidik berjumlah 69 orang dan tenaga kependidikan berjumlah 5 orang. Dari 
latar belakang guru dan karyawan di MTsN 1 Jeneponto masing-masing 
mempunyai latar belakang yang berbeda, begitu pula mata pelajaran yang 
dibawakan oleh guru juga berbeda. Berikut jumlah guru yang mengajar di MTsN 
1 Jeneponto pada tabel 1.1. 














1 Al quran Hadist 2 1 3 
2 Fiqih 3  3 
3 Akidah Akhlak 3  3 
4 SKI 3  3 
5 Bahasa Arab 3 2 5 
6 PKN 4  4 
7 Bahasa Indonesia 4 2 6 
8 Bahasa Inggris 5 2 7 
9 Matematika 5 2 7 
10 IPA 6 2 8 
11 IPS 5  5 
12 Seni Budaya 3 1 4 
13 Penjaskes 3 2 5 
14 Prakarya 4 2 6 





c. Peserta Didik 
 Peserta didik MTsN 1 Jeneponto adalah sejumlah peserta didik yang telah 
diterima melalui seleksi yang diadakan sekolah kepada lulusan SD maupun MI 
yang mendaftar. Jumlah peserta didik menurut data 2018/2019 ada 1025 peserta 
didik yang terdiri dari laki-laki 443 peserta didik dan perempuan 582 peserta didik 
yang  mayoritas  beragama  Islam. Berikut  jumlah peserta didik dari tahun 
pelajaran 2016/2017 sampai 2018/2019 pada tabel 1.2. 




























410 332 8 327 8 345 9 1004 25 
2017/201
8 
450 340 9 335 8 314 8 989 25 
2018/201
9 
497 369 10 327 9 329 9 1025 28 
d. Sarana dan Prasarana MTsN 1 Jeneponto 
Sarana dan prasarana merupakan faktor yang sangat penting dalam 
menunjang keberhasilan dalam kegiatan belajar mengajar. Adapun sarana dan 







Tabel 1.3 Jenis ruang MTsN 1 Jeneponto 
 
Jenis ruang Jumlah Jenis ruang Jumlah 
Ruang kelas 28 Lab. Media / computer 1 
Perpustakaan 1 UKS 1 
Lab. IPA 1 Masjid 1 
Lab. Bahasa 1 Kantin 1 
 
Sarana dan prasarana penunjang lain yang ada di MTsN 1 Jeneponto 
antara lain: 
1) Sarana dan ruang penunjang seperti ruang UKS, ruang guru, ruang kepala 
sekolah, ruang bagian ketatausahaan, ruang BP/BK, ruang kesenian, ruang 
pramuka/OSIS, ruang meeting, gedung aula, pos jaga, masjid, lapangan 
bulutangkis, lapangan volly, lapangan basket, WC, kamar mandi, gudang, 
taman sekolah, dapur, kantin, tempat parkir guru dan peserta didik, green 
house. 




B. Penerapan Kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto 
Penerapan kurikulum 2013 diawali dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a.  Persiapan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto  
Kurikulum 2013 telah diimplementasikan di MTsN 1 Jeneponto sejak 
tahun ajaran 2014/2015. Sebelum mengimplementasikannya, menurut hasil 
wawancara dengan Kepala MTsN 1 Jeneponto, mengatakan: 
 Madrasah melakukan persiapan-persiapan dalam mendukung implementasi 
kurikulum 2013. Persiapan dilakukan untuk memenuhi kriteria Madrasah 
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sebagai pilot project dalam pemberlakuan kurikulum 2013 pada jenjang 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
45
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Wakamad Kurikulum 
mengemukakan sebagai berikut:  
Persiapan yang dilakukan Madrasah dalam mendukung kesiapan 
implementasi kurikulum 2013 yaitu guru mengikuti pelatihan atau 
workshop yang diadakan oleh pemerintah.
46
  
Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Wakamad Kurikulum, Kepala 
Madrasah, mengatakan:  
Demi untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah juga sering 
diadakan pelatihan Kurikulum 2013 kepada guru-guru dengan 
mendatangkan tutor dari Balai Diklat Keagamaan Makassar. Selain guru, 




Lanjut, Kepala Madrasah juga mengatakan: 
Selain mengadakan pelatihan kepada guru-guru untuk meningkatkan 
prestasi bagi siswa maka perlu dilengkapi sarana yang mendukung 
pembelajaran seperti LCD di setiap kelas, internet dan laboratorium. 
Sedangkan buku pelajaran yang digunakan adalah pada awalnya adalah 
buku hasil penataran kemudian digandakan dan sekarang sudah ada buku 
yang disediakan dari pemerintah.
48
 
Persiapan dilakukan oleh guru dalam implementasi kurikulum 2013. 
Persiapan merupakan suatu komponen penting sebelum pembelajaran dimulai. 
Persiapan pembelajaran harus disusun guru membantu berlangsungnya proses 
belajar mengajar menjadi efektif. Oleh karena itu, persiapan harus dilakukan oleh 
guru sebelum mengajar. Dengan adanya persiapan yang baik maka diharapkan 
pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang telah direncanakan.  
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Hal ini berdasarkan pernyataan Wakamad Kurikulum mengemukakan sebagai 
berikut:  
Sebelum memasuki tahun pembelajaran baru, guru menyiapkan serangkaian 
persiapan pembelajaran meliputi program tahunan, program semester, 
silabus, dan RPP. Persiapan pembelajaran yang telah dibuat oleh guru 
MTsN 1 Jeneponto di awal tahun ajaran, kemudian dikumpulkan kepada 
Bpk Sahabuddin selaku Wakamad Kurikulum pada saat rapat atau biasa 
disebut in house training.
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Lanjut, Wakamad Kurikulum, mengatakan: 
Adapun persiapan pembelajaran yang harus dilakukan guru adalah 
melengkapi perangkat pembelajaran yaitu menyusun program tahunan, 
menyusun program semester, silabus, dan RPP.
50
 
a. Menyusun program tahunan 
Program tahunan disusun oleh guru sebagai rencana kegiatan yang akan 
dilakukan dan disampaikan kepada peserta didik dalam jangka waktu satu tahun. 
Dalam menyusun program tahunan, guru berpedoman pada kalender akademik 
dan jumlah minggu efektif dalam satu tahun. Dalam penyusunan program tahunan 
memuat identitas pelajaran (satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, 
tahun pelajaran) kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan alokasi waktu. 
b. Menyusun Program Semester 
Program semester disusun berdasarkan program tahunan untuk kegiatan 
yang akan disampaikan kepada peserta didik dalam jangka waktu satu semester. 
Program semester merupakan penjabaran dari perencanaan tahunan yang lebih 
terperinci. Dalam penyusunan program semester memuat identitas pembelajaran 
(satuan pendidikan, mata pelajaran, kelas/semester, tahun pelajaran), kompetensi 
dasar/materi pembelajaran, alokasi waktu, bulan dan pekan pelaksanaan. 
c. Silabus 
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Silabus merupakan rencana dasar dalam pembelajaran yang dikembangkan 
menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Seorang pendidik 
mengembangkan pokok bahasan materi sesuai dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar mata pelajaran. Dalam kurikulum 2013, silabus telah disusun 
oleh pemerintah pusat, sedangkan guru hanya berkewajiban mengembangkan 
RPP. Silabus mata pelajaran Akidah Akhlak, Bahasa Indonesia dan IPS di MTsN 
1 Jeneponto untuk kelas VII A adalah salinan lampiran III Permendikbud Nomor 
58 Tahun 2014. Silabus memuat komponen identifikasi (satuan pendidikan, 
kelas), kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, dan sumber belajar. 
d. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPS MTsN 1 Jeneponto, 
mengatakan: 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru mempunyai acuan dalam pengajaran 
atau penyampaian materi di kelas. Acuan tersebut bisa disebut dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai kurikulum 2013 yang 




Guru telah berusaha menyusun perangkat pembelajaran berupa RPP sesuai 
dengan ketentuan kurikulum 2013. Langkah-langkah dalam penyusunan rencana 
pembelajaran tersebut yaitu: 
1) Mengisi kolom identitas sekolah. 
2) Menentukan mata pelajaran, kelas/semester, dan materi pokok. 
3) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan dalam setiap pertemuan. 
4) Menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator yang akan 
digunakan. 
5) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi inti dan 
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kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
6) Menetapkan materi pembelajaran. 
7) Menetapkan pendekatan, model, metode pembelajaran yang akan 
digunakan. 
8) Menentukan media, alat dan sumber pembelajaran. 
9) Merumuskan langkah-langkah kegiatan pembelajaran; meliputi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti (mengamati, menanya, mengeksperimen/ 
mengeksplorasi, menalar/asosiasi, dan komunikasi), dan kegiatan penutup. 
10) Menyusun penilaian; mencakup teknik dan bentuk instrumen/alat 
penilaian, kriteria penilaian. 
11) Menentukan pengayaan dan remidial.
52
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Guru melaksanakan pembelajaran di kelas disesuaikan dengan acuan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Setelah rencana  
pembelajaran selesai disusun maka tugas guru selanjutnya adalah melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
Menurut hasil wawancara dengan Wakamad Kurikulum mengatakan: 
Pelaksanaan pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto dimulai pukul 07.30-14.00 
WITA untuk hari Senin sampai kamis dan sabtu. Sedangkan hari jumat jam 
07.30-11.45 WITA proses belajar.
53
  
Adapun proses pembelajaran Akidah Akhlak, bahasa Indonesia dan IPS 
pada MTsN 1 Jeneponto memuat beberapa tahapan, yaitu kegiatan awal atau 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Adapun lebih jelasnya adalah 
sebagai berikut: 
                                                             
52
Dokumen Perangkat Pembelajaran MTsN 1 Jeneponto Tahun Pelajaran 2018/1019. 
53
Sahabuddin, Wakamad Kurikulum, Wawancara Ruang Guru MTsN 1 Jeneponto, 





a) Kegiatan awal atau pembukaan 
Kegiatan awal pendahuluan ini dimulai dengan salam dari guru, mengaji 
bersama dengan dipimpin salah seorang peserta didik selama 15 menit. surat-surat 
Al- Qur‟an yang dibaca melanjutkan mengaji ayat kemarin yang telah dibaca 
secara bersama-sama. 
Selanjutnya setelah mengaji, kemudian guru melanjutkan dengan kegiatan 
pendahuluan dengan beberapa hal, antara lain: 
1. Absensi, dilakukan oleh guru untuk mengecek kondisi peserta didik secara 
fisik maupun psikis. 
2. Memberi motivasi, misalnya guru menanyakan kabar atau kondisi peserta 
didik yang sehat sehingga masih diberi kesempatan untuk bisa mengikuti 
pelajaran. Selalu bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat-Nya adalah 
cara yang dilakukan guru dalam memberikan motivasi kepada peserta 
didik. 
3. Pemusatan perhatian dilakukan guru untuk menyiapkan peserta didik agar 
siap menerima materi pelajaran selanjutnya dengan mengajukan 
pertanyaan tentang yang sudah diajarkan sebelumnya. 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dicapai peserta didik dalam 
pembelajaran. 
5. Memberikan pengarahan dan penjelasan tentang proses pembelajaran yang 
akan dilakukan pada pertemuan itu. 
b) Kegiatan Inti 
Hal ini berdasarkan pernyataan guru Akidah Akhlak MTsN 1 Jeneponto 
mengemukakan sebagai berikut:  
Kegiatan inti dilakukan oleh semua guru termasuk guru akidah akhlak, IPS, 
dan bahasa Indonesia kelas VII A yaitu dengan menggunakan pendekatan 
saintifik meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode yang 




kelas. Biasanya guru menggunakan metode seperti diskusi, presentasi, quiz, 
pemberian tugas, demonstrasi, ceramah dan menyesuaikan dengan materi 
atau bab yang akan diajarkan.
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Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam kegiatan inti berupa 
Contextual Teaching and Learning (CTL) yang menerapkan konsep pembelajaran 
yang menekankan pada kehidupan peserta didik secara nyata. Model ini 
digunakan agar peserta didik akan merasakan pentingnya belajar dan mengetahui 
makna dari belajar dalam kehidupan sehari-hari. 
Dari hasil observasi penulis bahwa di Madrasah tersebut telah disiapkan 
media pembelajaran untuk membantu keberhasilan dalam pembelajaran saintifik 
pada kurikulum 2013. Media pembelajaran yang digunakan guru disesuaikan 
dengan materi yang akan diajarkan. Adapun media pembelajaran yang tersedia di 
kelas antara lain berupa media visual (sebuah media yang berhubungan dengan 
gambar), media audio visual (berhubungan dengan penglihatan dan suara) seperti 
video animasi, media komputer. Selain itu ada media seperti papan tulis, papan 
tempel, hasil karya siswa.
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Langkah-langkah pembelajaran saintifik dalam kegiatan inti tersebut yang 
dilakukan oleh guru pada saat pelajaran Akidah Akhlak meliputi: 
1) Mengamati, dalam kegiatan ini, guru memberikan waktu kepada peserta 
didik untuk membaca materi yang akan dipelajari pada pertemuan itu 
kemudian guru menjelaskan materi. Pada pertemuan selanjutnya, sebelum 
guru menjelaskan materi yang akan diajarkan, guru membagi peserta didik 
untuk membentuk kelompok. Kelompok terdiri dari jumlah peserta didik 
35 orang menjadi 5 kelompok, kemudian guru membagikan kertas kosong 
kepada setiap kelompok. Salah satu peserta didik menyobek kertas 
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menjadi 10 potong dan menulis angka 1-10 di sisi kiri selanjutnya 
dibagikan kepada teman sekelompoknya hingga terbagi habis. Setelah 
pembagian kelompok, guru memberikan pengantar materi tentang 
Keteladanan Ashabul Kahfi, peserta didik melihat, menyimak dan 
mendengarkan penjelasan materi. 
2) Menanya, dalam kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan yang belum dipahami tentang 
penjelasan materi atau setelah membaca materi. Sebaliknya, guru juga 
mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman peserta didik 
dengan cara ditunjuk dan peserta didik bertanya dengan sendirinya. 
3) Mencoba, pada kegiatan mencoba, peserta didik diarahkan guru untuk 
melakukan diskusi. Peserta didik berdiskusi mengenai materi yang telah 
diajarkan. Guru memberikan stimulus berupa pertanyaan dalam diskusi 
untuk membuka wawasan peserta didik pada kegiatan tersebut. Kegiatan 
diskusi seperti ini diharapkan agar peserta didik mampu terbiasa berdiskusi 
dan mempunyai kesempatan untuk bertanya, menanggapi dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. 
4) Mengasosiasikan/menalar, pada kegiatan ini, peserta didik belajar untuk 
berpikir logis, mengetahui baik buruk, serta belajar untuk lebih berpikir 
kreatif. Pada kegiatan diskusi, peserta didik membuat kesimpulan dari 
diskusi bersama untuk dipresentasikan nanti. Sedangkan pada pertemuan 
selanjutnya, dalam kegiatan ini peserta didik membuat melaksanakan 
tugasnya untuk membuat soal uraian berupa pernyataan yang dimulai 
dengan menggunakan kata apakah, bagaimana, siapakah, dimanakah, 




belakang. Guru mengawasi jalannya diskusi untuk memastikan diskusi 
berjalan sesuai rencana. 
5) Mengkomunikasikan, mengkomunikasikan merupakan kegiatan akhir 
dalam kegiatan inti. Dalam kegiatan ini, dilakukan penyebaran informasi 
yang telah diperoleh melalui kegiatan-kegiatan sebelumnya. Pada 
pertemuan ini, hasil diskusi dipresentasikan di kelas. Hasil diskusi 
dipresentasikan oleh masing- masing kelompok dan dijawab oleh 
kelompok lain yang telah ditentukan. Kegiatan ini berlangsung secara 
bergantian sesuai urutannya. Pernyataan no 1-5 diajukan untuk kelompok 
yang telah ditentukan, sedangkan pernyataan no 6-10 sebagai soal rebutan 
untuk semua kelompok. Setelah hasil dipresentasikan dan dinilai oleh guru 
sebagai hasil belajar secara kelompok. Guru memberikan penguatan 
terhadap hasil diskusi dan memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang bekerja dengan baik. 
c) Kegiatan Akhir atau Penutup 
Kegiatan penutup bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik 
terkait materi yang telah disampaikan. Pada kegiatan penutup, guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang 
materi yang telah dipelajari. Setelah menyimpulkan, guru memberikan penguatan 
terhadap pemahaman peserta didik dan menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya. 
Langkah-langkah pada kegiatan akhir atau penutup yang dilakukan guru 
adalah: 
1) Bersama-sama peserta didik dan guru membuat kesimpulan. 




3) Guru memberikan umpan balik atas proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran. 
4) Guru melakukan penilaian. 
5) Guru melakukan tindak lanjut berupa pembelajaran remidi dan pengayaan. 
6) Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
c. Penilaian/Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia MTsN 1 
Jeneponto, mengatakan:  
Evaluasi pembelajaran pastinya diterapkan di MTsN 1 Jeneponto. 
Kemampuan guru dalam mengevaluasi pembelajaran dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan dan keberhasilan peserta didik selama mengikuti 
pembelajaran. Sistem evaluasi yang digunakan oleh MTsN 1 Jeneponto 
yaitu melalui ulangan harian atau pemberian tugas, mid semester (UTS), 
dan semester (UAS) untuk kelas VII A.
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Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan alat penilaian yang berguna untuk mengetahui perkembangan 
kemampuan peserta didik yaitu berupa: 
1. Portofolio, penilaian berdasarkan hasil peserta didik yang menggambarkan 
sejauh mana kemampuan setelah menerima pembelajaran. 
2. Tes tertulis merupakan penilaian berdasarkan tes yang menuntut peserta 
didik untuk memberikan jawaban tertulis berupa pilihan ganda maupun 
uraian. Tes ini digunakan untuk penilaian berdasarkan aspek pengetahuan. 
3. Observasi, penilaian ini dilakukan dengan cara mengamati peserta didik 
dalam proses pembelajaran. observasi ini digunakan untuk penilaian ranah 
afektif terhadap peserta didik. guru biasanya menggunakan penilaian diri 
dan penilaian teman sejawat untuk mengetahui sikap peserta didik. 
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4. Perform/praktik, penilaian berdasarkan hasil peserta didik yang berupa 
praktik atau keterampilan peserta didik. penilaian ini dilakukan untuk 
menilai aspek psikomotorik peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Hal ini berdasarkan pernyataan guru IPS MTsN 1 Jeneponto mengemukakan 
sebagai berikut: 
Keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran dapat 
diketahui ketika peserta didik memperoleh nilai sama dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) atau lebih yang telah ditentukan oleh guru.
57
  
 Kegiatan perbaikan perlu dilakukan agar peserta didik menguasai materi  
pelajaran. Dengan demikian, kegiatan perbaikan melalui pengayaan dan remidial 
akan membantu kemampuan peserta didik untuk mencapai keberhasilan dalam 
pembelajaran. 
 Pada pelajaran Akidah Akhlak yang diajarkan oleh Bapak Darmanto 
dilakukan pengayaan dan remidial apabila peserta didik membutuhkannya. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan guru Akidah Akhlak mengemukakan 
sebagai berikut : 
Apabila peserta didik yang mendapatkan nilai sudah mencapai 80% dari 
KKM, materi pembelajaran dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Sedangkan pengayaan dilakukan apabila peserta didik yang mendapatkan 
nilai 50% dari KKM diadakan pengayaan bersama untuk mengulang materi 
pelajaran yang belum dipahami. Dengan cara ini, akan mempermudah guru 
dalam melakukan evaluasi pembelajaran untuk pertemuan berikutnya.
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Evaluasi mengenai hasil perkembangan peserta didik dilakukan sesuai 
dengan tingkat perkembangannya dalam tiga ranah/aspek yaitu kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Hasil evaluasi tersebut kemudian dicatat dalam formatnya 
masing- masing berdasarkan ranah penilaian. 
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Skala penilaian yang digunakan oleh MTsN 1 Jeneponto dalam 
mengevaluasi perkembangan laporan penilaian peserta didik berbentuk huruf. 
Konversi nilai akhir dapat dilihat pada tabel 1.7. 
Tabel 1.4 Konversi nilai akhir MTsN 1 Jeneponto 
Konversi nilai akhir Predikat 
(pengetahuan dan 
keterampilan) 
  Predikat (sikap) 
Skala 0-100 Skala 1-4 
86-100 4 A SB 
81-85 3.66 A- 
76-80 3.33 B+  
B 71-75 3.00 B 
66-70 2.66 B- 
61-65 2.33 C+  
C 56-60 2 C 
51-55 1.66 C- 
46-50 1.33 D+ K 
0-45 1 D 
  
 Hasil belajar peserta didik digunakan sekolah sebagai bentuk laporan 
kemajuan belajar. Pembagian hasil belajar berupa raport yang dibagikan kepada 
orang tua peserta didik di akhir semester digunakan sebagai sarana penghubung 
antara madrasah, peserta didik dan orang tua. Dengan cara ini, orang tua dan 
madrasah akan dengan mudah mengetahui tingkat kemajuan dan keberhasilan 
peserta didik untuk meningkatkan kompetensi peserta didik selanjutnya. 
Berkaitan dengan pengawasan di MTsN 1 Jeneponto, menurut hasil 
wawancara dari Kepala Madrasah mengatakan: 




perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran. Pengawas 
Kementerian Agama melakukan pengawasan terhadap MTsN 1 Jeneponto 




 Selain itu, kepala madrasah dan bidang kurikulum juga melakukan 
pengawasan terhadap guru mata pelajaran setiap semester dengan cara guru 
mengumpulkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan nilai hasil belajar kepada 
bidang kurikulum. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Wakamad Kurikulum MTsN 1 
Jeneponto mengemukakan sebagai berikut:  
Pelaksanaan evaluasi juga dilakukan oleh sekolah untuk mengetahui 
keberhasilan dari persiapan sekolah sebagai salah satu sekolah yang telah 
memberlakukan kurikulum 2013. Evaluasi pada sarana dan prasarana 
maupun guru (SDM) dan lainnya apabila diketahui kekurangan maka 
dilakukan tindak lanjut. Tindak lanjut yang dilakukan sekolah terhadap 
kekurangan tersebut adalah melakukan pembenahan.
60
 
Melalui pengawasan yang telah ditetapkan dalam rencana dan program, 
maka pembagian tugas dan tanggung jawab, pelaksanaan serta evaluasi akan 
senantiasa dipantau dan diarahkan. Dengan demikian, pengawasan berlangsung 
untuk mengetahui keberhasilan dari perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
pendidikan. 
 
C. Proses Pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengatakan: 
Setelah diterapkan kurikulum 2013 peserta didik MTsN 1 Jeneponto 
mengalami peningkatan dengan menggunakan metode pembelajaran 
saintifik. Penerapan kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto pada tahun 
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Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan guru bahasa Indonesia MTsN 1 
Jeneponto mengemukakan sebagai berikut: 
Selain guru dan peserta didik lebih aktif, peserta didik juga menjadi lebih 
semangat dan tidak merasa ngantuk atau bosan dalam kegiatan belajar 
karena kurikulum 2013 tidak menoton, terdapat banyak metode-metode 
pengajaran, kelas lebih ceria namun disiplin, belajar menyenangkan.
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Dalam kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan bimbingan guru 
yang profesional dan mumpuni serta kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik 
aktif dalam segala aspek, lahirlah peserta didik yang berprestasi. 
Lanjut, menurut hasil wawancara Wakamad Kurikulum mengatakan: 
Prestasi belajar peserta didik dalam bidang akademik mengalami 
peningkatan yang signifikan. Dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan, nilai rata-rata semua kelas termasuk kelas VII A 
mampu memenuhi nilai KKM tersebut, bahkan banyak anak-anak yang 
melebihi nilai KKM serta mendapat predikat memuaskan. Nilai rata-rata 
yang diperoleh peserta didik kelas VII A yaitu: pengetahuan 87 %, 
keterampilan 86%, dan nilai sikap rata-rata mendapat A.
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Disamping prestasi akademik, ada pula prestasi non akademik yang berupa 
peserta didik mengikuti berbagai kegiatan di dalam sekolah maupun luar sekolah.  
D. Penerapan Kurikulum 2013 dalam Meningkatkan Pembelajaran di MTsN 1 
Jeneponto 
Penerapan kurikulum 2013 dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Persiapan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto 
Dengan adanya kesiapan madrasah dalam menerapkan kurikulum 2013 
yang telah dilaksanakan oleh madrasah, maka MTsN 1 Jeneponto telah siap untuk 
menjadi pilot project dalam pemberlakuan kurikulum 2013. 
Selanjutnya, perencanaan juga dilakukan guru sebelum 
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mengimplementasikan kurikulum di kelas. Perencanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebelum mengajar. Lebih jelasnya lagi, 
tahapan-tahapan yang dilakukan guru MTsN 1 Jeneponto dalam membuat 
perencanaan pembelajaran yaitu menyusun program tahunan, menyusun program 
semester, silabus, dan RPP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakamad Kurikulum mengatakan: 
Perangkat pembelajaran yang telah dibuat guru MTsN 1 Jeneponto 
kemudian dikumpulkan kepada saya selaku wakamad kurikulum sebelum 
pelaksanaan pembelajaran pada tahun ajaran baru dimulai. Sedangkan 
silabus yang digunakan adalah dari pemerintah yaitu Permendikbud Nomor 
58 Tahun 2014. Dengan demikian, perencanaan yang telah disusun dengan 




2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan langkah-langkah 
terstruktur sebelum proses kegiatan inti pembelajaran dimulai.  
Hal ini berdasarkan pernyataan peserta didik MTsN 1 Jeneponto  
mengemukakan sebagai berikut:  
Untuk menciptakan keharmonisan antara peserta didik dan guru maka 
diwujudkan dalam kegiatan awal sebelum memasuki kegiatan inti, dimana 




Lanjut, menurut hasil wawancara peserta didik  mengatakan:  
Sebelum pembelajaran dimulai peserta didik bersama-sama membaca al- 
Qur‟an selama 15 menit. Selanjutnya, guru mengabsen untuk mengetahui 
kondisi fisik maupun psikis peserta didik sebelum mengikuti pembelajaran 
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Selanjutnya pemusatan perhatian dilakukan untuk menyiapkan peserta 
didik agar siap menerima materi selanjutnya dengan menanyakan materi yang 
telah dipelajari sebelumnya. Selanjutnya  menurut peserta didik yang lain 
mengatakan bahawa: 
Motivasi belajar juga diterapkan guru supaya peserta didik semakin 
semangat dalam belajar. Setelah itu guru menyampaikan cakupan materi 
dan penjelasan uraian kegiatan sesuai dengan rencana pembelajaran, 
sedangkan peserta didik mendengarkannya.
67
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Wakamad Kurikulum 
mengemukakan sebagai berikut: 
Dalam penyampaian materi, guru menyampaikan materi pembelajaran 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan melakukan pembelajaran 
yang menyenangkan dan kondusif. Dalam kegiatan inti, guru menerapkan 
model dan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter 
peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Seperti 
dalam RPP yang telah disusun guru yaitu dengan menggunakan pendekatan 




Dari hasil observasi penulis, Pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru telah memenuhi kegiatan 5M (mengamati, menanya, mencoba, menalar 
dan mengkomunikasikan) yang dilakukan setiap kali pertemuan. Kegiatan 
terlaksana dengan lancar dan peserta didik sangat aktif dalam pembelajaran 
dikarenakan mereka telah terlatih dengan metode pembelajaran bervariasi.
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Selanjutnya kegiatan penutup dalam pembelajaran meliputi kegiatan 
bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang baru 
diselesaikan, melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, 
guru memberikan umpan balik terhadap hasil dan proses pembelajaran berupa 
penguatan, memberikan penilaian dalam proses pembelajaran, memberikan tindak 
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lanjut dalam bentuk pembelajaran remidial ataupun pengayaan, dan selanjutnya 
guru menjelaskan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Dengan demikian, guru telah mampu menerapkan kegiatan pembelajaran 
saintifik sesuai dengan rencana. Kegiatan ini berlangsung dengan baik karena 
guru telah memiliki kemampuan dan penguasaan kurikulum 2013 melalui 
pelatihan dan pendampingan kurikulum 2013. 
3. Penilaian/Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Menurut hasil wawancara dengan Guru bahasa Indonesia MTsN 1 
Jeneponto, mengatakan: 
Mengenai proses penilaian yang telah ditetapkan kurikulum 2013 
sebenarnya sulit-sulit gampang, sulitnya setiap peserta didik punya minimal 
4 sampai 5 nilai, jadi kadang harus lembur buat nilai masing-masing kelas 
kalau hanya satu malam waktunya tidak cukup, gampangnya saya sudah 
mengerti bagaimana cara mengoperasikan komputer dan aplikasi penilaian 




Sementara, hasil wawancara dengan Guru Akidah Akhlak mengatakan: 
Untuk proses penilaian ini saya sendiri masih sedikit bingung, dengan 
adanya banyak aspek yang harus dinilai, maklum usia sudah tua jadi tidak 
terlalu paham dengan komputer, tapi biasanya saya meminta bantuan anak 
untuk masukin nilainya ke komputer.
71
 
Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran diterapkan  
oleh MTsN 1 Jeneponto secara terstruktur. Guru melakukan penilaian dan 
evaluasi berdasarkan karakteristik penilaian kurikulum 2013, yaitu: 
a. Belajar tuntas; dalam menyelesaikan pembelajaran, peserta didik harus 
menguasai dan mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah 
ditetapkan. Apabila peserta didik belum mampu menyelesaikan pekerjaan 
atau belum mencapai kompetensi, maka guru tidak diperkenankan 
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melanjutkan pekerjaan berikutnya. 
b. Komponen pokok penilaian yang dilakukan oleh guru meliputi aspek sikap 
(afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan 
(psikomotorik). Dalam penilaian aspek tersebut, guru mengembangkan 
sendiri instrumen penilaiannya. 
c. Guru memberikan ulangan kepada peserta didik secara berkelanjutan 
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik. Ulangan 
tersebut meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), dan 
ulangan akhir semester (UAS). 
d. Teknik penilaian yang digunakan guru berupa tes tertulis, tes lisan, 
penilaian diri, portofolio, pengamatan dan observasi. 
e. Guru menggunakan ukuran pencapaian kompetensi pada penilaian peserta 
didik berupa kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. 
Hasil penilaian dan evaluasi menunjukkan tingkat penguasaan dan 
pemahaman materi yang telah disampaikan kepada peserta didik sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan belajar mengajar. Program ini digunakan untuk 
mengidentifikasi materi yang harus diulang sehingga peserta didik mengikuti 
pengayaan ataupun remidial. Hasil belajar peserta didik digunakan sebagai tindak 
lanjut yang diinformasikan kepada orang tua sebagai laporan hasil belajar di 
sekolah. Dengan cara ini, orang tua akan ikut berpartisipasi dalam memberikan 
dukungan serta motivasi agar peserta didik lebih giat dalam belajar. 
Hal ini berdasarkan pernyataan Kepala Madrasah mengemukakan sebagai berikut: 
Untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran agar berjalan sesuai dengan 
rencana, maka kami juga melakukan pengawasan terhadap guru mata 
pelajaran dengan cara pengumpulan perangkat pembelajaran setiap awal 
tahun pembelajaran dan hasil belajar peserta didik setiap semester kepada 
bidang kurikulum. Setelah itu, kepala Madrasah melakukan pengecekan 
perangkat tersebut melalui bidang kurikulum. Pengawasan juga dilakukan 
oleh dinas pendidikan terhadap madrasah untuk mengetahui perkembangan 
program pembelajaran. Selanjutnya evaluasi yang dilakukan Madrasah tidak 




prasarana Madrasah, SDM (tenaga pendidik dan kependidikan) dan lainnya 
apabila diketahui kekurangannya kemudian dilakukan perbaikan.
72
 
Dengan demikian, jelas bahwa MTsN 1 Jeneponto telah dianggap siap 
mengimplementasikan kurikulum 2013 dan telah memenuhi indikator tersebut, 
yaitu persiapan sekolah sebelum implementasi kurikulum 2013 telah dilakukan, 
guru telah menguasai kurikulum 2013, sarana dan  prasarana  telah  lengkap  dan  
sumber  belajar  telah ada. 
Setelah adanya persiapan tersebut, kemudian guru sebagai pendidik 
mengimplementasikan kurikulum 2013 di kelas dengan membuat perencanaan 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran tersebut dibuat acuan atau pedoman 
guru dalam melaksanakan pembelajaran dan penilaian terhadap peserta didik. 
Tabel 1.5 Prestasi  belajar peserta didik dalam penerapan kurikulum KTSP 
 








1 Al quran Hadist 70 77,80 78,00 B 
2 Fiqih 70 78,50 77,75 A-B 
3 Akidah Akhlak 70 78,25 78,00 A 
4 SKI 70 78,00 77,75 A-B 
5 Bahasa Arab 70 77,75 75,60 A-B 
6 PKN 70 78,25 80,00 A-B 
7 Bahasa Indonesia 70 80,00 78.25 A 
8 Bahasa Inggris 70 77,75 75,75 B 
9 Matematika 70 77,80 78,80 A 
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10 IPA 70 78,25 78,90 A 
11 IPS 70 78,50 79,50 A 
12 Tikom 70 80,00 75.70 B 
13 Penjaskes 70 78,25 80,00 B 
14 Seni Budaya 70 80,00 78,50 A-B 
Data Diperoleh dari Dokumen Wakamad Kurikulum MTsN 1 Jeneponto: 
Perestasi  belajara yang diperoleh peserta didik   sebelum penerapan 
kurikulum 2013  di MTsN 1 Jeneponto  pada umumnya, dan pada  
khususnya kelas VII A yang berjumlah 35 orang  dengan keriteria 
ketuntasan minimal (KKM) disetiap bidang  studi yaitu 70  dengan  rata-rata 
nilai prestasi   belajar  kognitif yang paling tinggi adalah 80,00 dan yang 
terendah adalah 77,75 dan rata-rata nilai  afektif yang paling tinggi adalah 
80,00 dan yang terendah adalah 75,75  sedangkan rata-rata nilai 
psikomotorik yang terendah adalah baik (B).
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Tabel 1.6 Prestasi Belajar Setelah Penerapan  Kurikulum 2013 
  






Nilai  Sikap 
1 Al quran Hadist 75 88,50 85,75 A-B 
2 Fiqih 75 90,00 90,25 A 
3 Akidah Akhlak 75 88,75 85,85 A-B 
4 SKI 75 88,65 88,75 A 
5 Bahasa Arab 75 88,25 88,50 A 
6 PKN 75 90,10 90,00 A-B 
7 Bahasa Indonesia 75 90,00 88,55 A 
8 Bahasa Inggris 75 85,25 85,75 A-B 
9 Matematika 75 88,55 88,65 A 
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10 IPA 75 88,75 88,55 A-B 
11 IPS 75 90,00 90,10 A 
12 Seni Budaya 75 88,75 88,55 A-B 
13 Penjaskes 75 90,00 85,75 A 
14 Prakarya 75 85,85 86,80 B 
Data Diperoleh dari Dokumen Wakamad Kurikulum MTsN 1 Jeneponto: 
Perestasi  belajara yang diperoleh peserta didik   setelah penerapan 
kurikulum 2013  di MTsN 1 Jeneponto  pada umumnya, dan pada  
khususnya kelas VII A yang berjumlah 35 orang  dengan keriteria 
ketuntasan minimal (KKM) disetiap bidang  studi yaitu 75  dengan  rata-rata 
nilai pengetahuan  yang paling tinggi adal 90,10 dan yang terendah adalah 
85,25 dan rata-rata nialai  keterampilan yang paling tinggi adalah 90,25 dan 




Dari penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa  perestasi 
belajar di MTsN 1 Jeneponto setelah penerapan kurikulum 2013 meningkat dilihat 
dari tingginya KKM  dan hasil perestasi belajar yang meningkat. 
E. Pembahasan 
1. Persiapan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto 
Perencanaan yang dilakukan oleh sekolah sebelum mengimplementasikan 
kurikulum 2013 di madrasah yaitu melakukan beberapa persiapan. Persiapan 
tersebut diantaranya yaitu mengikuti pelatihan atau workshop dan pendampingan 
kurikulum 2013 kepada guru dan kepala madrasah, melengkapi sarana 
pembelajaran dengan menambah LCD di kelas, internet, dan laboratorium, serta 
menyediakan sumber belajar berupa buku guru dan buku peserta didik. Persiapan 
ini dilakukan oleh madrasah sehubungan dengan kesiapan madrasah sebagai 
madrasah pilot project yang telah ditunjuk pemerintah untuk siap menggunakan 
kurikulum 2013. 
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Selanjutnya, perencanaan juga dilakukan guru sebelum 
mengimplementasikan kurikulum di kelas. Perencanaan pembelajaran merupakan 
kegiatan yang harus dilakukan oleh guru sebelum mengajar.  
Perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru kelas VII A MTsN 1 
Jeneponto adalah program tahunan, program semester, silabus (dari pemerintah) 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dikumpulkan setiap awal 
tahun ajaran. Perangkat pembelajaran yang telah dibuat guru MTsN 1 Jeneponto 
kemudian dikumpulkan kepada bidang kurikulum sebelum pelaksanaan 
pembelajaran pada tahun ajaran baru dimulai. Sedangkan silabus yang digunakan 
adalah dari pemerintah yaitu Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014. Dengan 
demikian, perencanaan yang telah disusun dengan baik maka proses belajar 
mengajar akan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Persiapan guru sebelum pembelajaran ini sejalan dengan apa yang ada 
dalam buku Kunandar, bahwa ada beberapa program yang harus dipersiapkan 
guru sebagai pelaksana sebelum pembelajaran, yakni menyusun program tahunan, 




2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh Guru MTsN 1 Jeneponto 
dilaksanakan secara sistematis sesuai dengan kurikulum yang diterapkan yaitu 
kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran pada dasarnya dirancang untuk 
memberikan pengalaman kepada peserta didik melalui kegiatan awal, kegiatan 
inti, dan kegiatan akhir. Agar tercapainya kompetensi inti dan kompetensi dasar 
melalui pembelajaran, maka interaksi antar pendidik, peserta didik dan sumber 
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belajar dilakukan guru untuk mewujudkan keberhasilan peserta didik. Dengan 
demikian, kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru diharapkan mampu 
memberikan pengalaman belajar terwujud melalui pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran yang sesuai kurikulum 2013. 
Dalam kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan langkah-langkah 
terstruktur sebelum proses kegiatan inti pembelajaran. Kegiatan pendahuluan ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk menciptakan keharmonisan antara pendidik dan 
peserta didik serta untuk mengkondisikan para peserta didik sebelum 
pembelajaran dimulai. Dengan demikian, kegiatan awal atau pendahuluan yang 
dilakukan guru telah berjalan dengan baik, hal ini dikarenakan kegiatan ini 
dilakukan berulang-ulang setiap pertemuan serta guru juga berpengalaman dalam 
kegiatan belajar mengajar. 
Tujuan dilakukannya pendahuluan ini sejalan dengan apa yang dikatakan 
oleh Imas Kurniasih dan Berlin Sani; 
Pendahuluan bertujuan untuk mendekatkan guru kepada siswa dan untuk 
menciptakan hubungan yang harmonis antara guru dan siswa dan antara siswa 
lainnya. Tujuan lainnya yaitu agar mengkondisikan para siswa supaya mereka 
siap melakukan kegiatan belajar antara siswa dan pendidik harus saling mengenal 
terlebih dahulu untuk menumbuhkan keakraban antara keduanya.
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Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru menyampaikan materi 
pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan melakukan 
pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif. Dalam kegiatan inti, guru 
menerapkan model dan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan 
karakter peserta didik agar mampu mengembangkan potensi yang dimiliki. Seperti 
dalam RPP yang telah disusun guru yaitu dengan menggunakan pendekatan 
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saintifik dan model pembelajaran berupa Contextual Teaching and Learning 
(CTL). 
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep 
pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan 
dunia peserta didik secara nyata, sehingga para peserta didik mampu 
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan 
sehari- hari.
77
 Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, 
maka peserta didik akan merasakan pentingnya belajar dan menemukan makna 
bahwa belajar itu menyenangkan. Guna menunjang kegiatan pembelajaran, guru 
juga memanfaatkan fasilitas yang tersedia berupa LCD proyektor dan komputer. 
Dalam menerapkan pendekatan saintifik, guru telah melaksanakan 
langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam kurikulum 2013 
sebagaimana yang dikatakan oleh M. Hosnan meliputi:  
Menggali informasi melalui observing/pengamatan, questioning/ bertanya, 
experimenting/percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan 
data atau informasi, dilanjut dengan menganalisis, associating/menalar, kemudian 
menyimpulkan, dan menciptakan serta membentuk jaringan/networking.
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Selanjutnya kegiatan penutup dalam pembelajaran meliputi kegiatan 
bersama-sama peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran yang baru 
diselesaikan, melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilakukan, 
guru memberikan umpan balik terhadap hasil dan proses pembelajaran berupa 
penguatan, memberikan penilaian dalam proses pembelajaran, memberikan tindak 
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lanjut dalam bentuk pembelajaran remidial ataupun pengayaan, dan selanjutnya 
guru menjelaskan materi pelajaran pada pertemuan berikutnya. 
Dengan demikian, guru telah mampu menerapkan kegiatan pembelajaran 
saintifik sesuai dengan rencana. Kegiatan ini berlangsung dengan baik karena 
guru telah memiliki kemampuan dan penguasaan kurikulum 2013 melalui 
pelatihan dan pendampingan kurikulum 2013. 
3. Penilaian/Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 di MTsN 1 
Jeneponto 
Kemampuan guru dalam melakukan evaluasi pembelajaran diterapkan 
oleh MTsN 1 Jeneponto secara terstruktur. Guru melakukan penilaian dan 
evaluasi berdasarkan karakteristik penilaian kurikulum 2013, yaitu: 
a. Belajar tuntas; dalam menyelesaikan pembelajaran, peserta didik harus 
menguasai dan mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah 
ditetapkan. Apabila peserta didik belum mampu menyelesaikan pekerjaan 
atau belum mencapai kompetensi, maka guru tidak diperkenankan 
melanjutkan pekerjaan berikutnya. 
b. Komponen pokok penilaian yang dilakukan oleh guru meliputi aspek sikap 
(afektif), aspek pengetahuan (kognitif), dan aspek keterampilan 
(psikomotorik). Dalam penilaian aspek tersebut, guru mengembangkan 
sendiri instrumen penilaiannya. 
c. Guru memberikan ulangan kepada peserta didik secara berkelanjutan 
untuk mengetahui perkembangan hasil belajar peserta didik. Ulangan 
tersebut meliputi ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS), dan 
ulangan akhir semester (UAS). 
d. Teknik penilaian yang digunakan guru berupa tes tertulis, tes lisan, 




e. Guru menggunakan ukuran pencapaian kompetensi pada penilaian peserta 
didik berupa kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan. 
Kegiatan penilaian yang dilakukan oleh guru kelas VII A telah sesuai 
dengan karakteristik penilaian kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memiliki 
karakteristik tersendiri yang meliputi: belajar tuntas, penilaian autentik, penilaian 




Dengan penerapan Kurikulum 2013 prestasi belajar peserta didik dalam 
bidang akademik dan non akademik mengalami peningkatan. Dari nilai KKM 
yang ditentutakan, nilai rata-rata kelas VII A mampu memenuhi nilai KKM. 
Hasil penilaian dan evaluasi menunjukkan tingkat penguasaan dan 
pemahaman materi yang telah disampaikan kepada peserta didik sebagai tindak 
lanjut dari kegiatan belajar mengajar. Program ini digunakan untuk 
mengidentifikasi materi yang harus diulang sehingga peserta didik mengikuti 
pengayaan ataupun remidial. Hasil belajar peserta didik digunakan sebagai tindak 
lanjut yang diinformasikan kepada orang tua sebagai laporan hasil belajar di 
sekolah. Dengan cara ini, orang tua akan ikut berpartisipasi dalam memberikan 
dukungan serta motivasi agar peserta didik lebih giat dalam belajar. 
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Setelah data-data yang dibutuhkan terkumpul dan melalui analisis secara 
sistematis, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan kurikulum 2013 di MTsN 1 Jeneponto telah berjalan 
denganbaik dengan melakukan persiapan pembelajaran yang dibuat oleh 
guru MTsN 1 Jeneponto adalah program tahunan, program semester, 
silabus (dari pemerintah), dan RPP yang dikumpulkan sejak awal tahun 
ajaran. Guru MTsN 1 Jeneponto telah melaksanakan pembelajaran dengan 
baik sesuai RPP yang telah disusun. Secara umum, tahap pelaksanaan 
pembelajaran di MTsN 1 Jeneponto yaitu kegiatan awal atau pendahuluan, 
kegiatan inti dan penutup. Dalam kegiatan inti, guru menerapkan 
pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 
mengkomunikasikan. 
2. Madrasah telah dianggap siap untuk menjalankan kurikulum 2013 dengan 
beberapa kesiapan yang telah dilaksanakan. Begitu pun dalam pelaksanaan 
pembelajaran juga telah berlangsung dengan baik sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku yaitu kurikulum 2013. dilihat dari awal pembelajaran 
kurikulum 2013 nilai KKMnya 70%. Setelah diterapkannya kurikulum 
2013 dan semakin meningkatnya mutu pendidikan, serta setelah guru 
mengikuti pelatihan maka MTsN 1 Jeneponto yang tadinya nilai KKM 
70% akhirnya menjadi 75% dengan nilai rata-rata  semua bidang studi 




3. Penerapan kurikulum 2013 dalam meningkatkan pembelajaran di MTsN 1 
Jeneponto berjalan dengan baik terbukti dengan terpilihnya sekolah 
menjadi pilot project dalam pemberlakuan kurikulum 2013 dan nilai rata-
rata kelas VII A mampu memenuhi nilai KKM . 
B. Implikasi Penelitian 
Tanpa mengurangi rasa hormat kepada semua pihak, agar semakin 
suksesnya dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 2013 di MTsN 1 
Jeneponto, maka penulis memberikan saran antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah, sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam 
implementasi kurikulum 2013 perlu ditingkatkan agar pelaksanaan 
kurikulum 2013 lebih berhasil. 
2. Bagi guru, diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran saintifik 
agar pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 lebih berhasil. 
3. Evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 senantiasa dilakukan oleh sekolah 
setiap semester agar diketahui kekurangan – kekurangan sejak awal dan 
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Mata Pelajaran  : Akidah Ahlak 
Satuan Pendidikan : MTs  
Kelas / Semester : VII/1-2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
 
Kompetensi Inti : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
 
 
NO KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 
WAKTU 
1 1.1 Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT 
2.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada kitab 
Allah SWT 
3.1 Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah SWT 
4.1 Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran kitab-
kitab Allah SWT 
3 
2 1.2 Menghayati nilai tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan qanaa‟ah 
sesuai perintah syariat 
2.2 Berperilaku tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan qanaa‟ah sesuai 
perintah syariat 
3.2 Memahami pengertian, contoh dan dampak positif sifat tawakkal, 
ikhtiyaar, shabar, syukuur dan qanaa‟ah 
4.2 Menunjukkan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji pada diri sendiri 
(tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan qanaa‟ah) 
3 
3 1.3 Menolak perilaku ananiah, putus asa, ghadhab, dan tamak. 
2.3 Membiasakan diri menghindari perilaku ananiah, putus asa, ghadhab, 
dan tamak. 
3.3 Memahami pengertian, contoh dan dampak negatif sifat ananiah, 
putus asa, ghadhab, tamak 
4.3 Mensimulasikan akibat burukakhlak tercela dalam kehidupan sehari-
hari 
3 
4 1.4. Menghayati adab yang baik kepada kepada orang tua dan guru 





NO KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 
WAKTU 
3.4. Memahami Adab kepada kepada orang tua dan guru 
4.4. Mensimulasikan adab kepada kepada orang tua dan guru 
 
5 1.5 Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2.5 Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
3.5 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
4.5 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi Ayub 
2 
6 1.1 Beriman kepada Rasul Allah SWT 
1.2 Meyakini sifat-sifat Rasul Allah SWT 
2.1 Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman kepada Rasul 
Allah  
2.2 Meneladani sifat-sifatnya (Rasul) dalam kehidupan 
3.1 Memahami pengertian, dalil dan pentingnya beriman kepada Rasul 
Allah SWT 
3.2 Menguraikan sifat-sifat Rasul Allah SWT 
4.1 Menyajikan peta konsep pengertian, dalil dan pentingnya beriman 
kepada Rasul Allah SWT 
4.2 Menyajikan peta konsep sifat-sifat Rasul Allah SWT 
2 
7 1.3. Meyakini adanya mukjizat serta kejadian luar biasa lainnya 
(karamah, ma’unah, dan irhash) 
2.3. Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman pada mukjizat 
dan kejadian luar biasa selain mukjizat 
3.3. Memahami pengertian, contohdan hikmah mukjizat serta kejadian 
luar biasa lainnya (karamah, ma’unah, dan irhash) 
4.3. Menyajikan kisah-kisah dari berbagai sumber tentang adanya 
mukjizat dan kejadian luar biasa lainnya (karamah, ma’unah, dan 
irhash)  
2 
8 1.4. Menghayati sifathusnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan 
ta’aawun 
2.4. Terbiasa berperilaku husnuzh-zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan 
ta’aawun dalam kehidupan sehari-hari  
3.4. Mensimulasikan dampak positif dari akhlak terpuji (husnuzh-zhan, 
tawaadhu’, tasaamuh,dan ta’aawun) 
4.4. Memahami pengertian, contoh dan dampak positifnya sifathusnuzh-
zhan, tawaadhu’, tasaamuh, dan ta’aawun 
 
2 
9 1.5 Menolak sifat hasad, dendam, ghibah, fitnah, dan namiimah 
2.5 Terbiasa menghindari perilaku hasad, dendam, ghibah, fitnah dan 
namiimahdalam kehidupan sehari-hari. 
3.5 Memahami pengertian, contoh dan dampak negatifnya sifat hasad, 
dendam, ghibah, fitnah, dan namiimah 
4.5 Mensimulasikan dampak negatif dari akhlak tercela (hasad, 






NO KOMPETENSI DASAR 
ALOKASI 
WAKTU 
10 1.6 Menghayati adab kepada saudara dan teman 
2.6 Terbiasa menerapakan adab islami kepada saudara dan teman 
3.6 Memahami adab kepada saudara dan teman 
4.6 Mensimulasikan adab kepada saudara, teman 
 
2 
11 1.7 Menghayati kisah keteladanan shahabat Abu Bakar ra 
2.7 Meneladanisifat-sifatutamaShahabat Abu Bakar ra 
3.7 Manganalisis kisah keteladanan shahabat Abu Bakar ra 
1.7 Menceritakan kisah keteladanan shahabat Abu Bakar ra 
2 
 






Satuan Pendidikan  : MTsN 1 Jeneponto       
  Jumlah Minggu Efektif  : 22  minggu 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak        
 Jumlah Jam/Minggu  : 2   Jam Pelajaran 
Kelas/Semester  : VII / 2 (Dua)        
  Jumlah Jam dalam Silabus : 30 Jam Pelajaran 
Tahun Pelajaran  : 2018 / 2019       
   Jumlah Jam cadangan  :   6 Jam Pelajaran 
No Kompetensi Dasar 
Alokasi 
waktu 
Diberikan Pada Bulan / Minggu ke 
Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
1.1.  Meyakinisifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al-‘Aziiz, 
al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-
‘Adl, al-Qayyuum) 
1.2.  Meyakini adanya malaikat-malaikat Allah dan makhluk gaib lainnya 
seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 
1.3.  Menolak akhlak tercela riya’ dan nifaq 
1.4.  Menghayati adab membaca Al Qur‟an dan adab berdoa 















































































































2.1.  Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa' al-husna 
(al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-
Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 
2.2.  Memiliki perilaku beriman kepada malaikat Allah dan makhluk gaib 
lainnya seperti jin, iblis, dan setan dalam fenomena kehidupan 
2.3.  Membiasakan diri menghindari akhlak tercela riya’ dan nifaq 
2.4.  Terbiasa menerapkan adab membaca Al Qur‟an dan adab berdoa 
2.5.  Menghayati kisah keteladanan Ashabul Kahfi 
-                   
3 ASMAUL HUSNA -                   BAB 1  
4 
3.1.  Menguraikan al-asmaa‟ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, 
an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 




4.1.  Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang 
terkandung dalam al-asmaa’ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-
Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-
Qayyuum) 
2 JP   2                
Keterampila
n 
6 BERIMAN KEPADA MALAIKAT DAN MAKHLUK GAIB LAIN SELAIN MALAIKAT -                   BAB 2  
7 
3.2.  Mendeskripsikan tugas dan sifat-sifat malaikat Allah serta makhluk gaib 
lainnya seperti jin, iblis, dan setan 




4.2.  Menyajikan kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran 
adanya malaikat dan makhluk ghaib lain selain malaikat 
2 JP      2             
Keterampila
n 
9 RIYA’ DAN NIFAQ -                   BAB 3  




4.3.  Mensimulasikan contoh perilaku riya‟ dan nifaq serta dampaknya dalam 
kehidupan sehari-hari 




No Kompetensi Dasar 
Alokasi 
waktu 
Diberikan Pada Bulan / Minggu ke 
Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 
12 ADAB MEMBACA AL-QUR’AN DAN BERDOA -                   BAB 4  
13 3.4.  Memahami adab membaca Al Qur‟an dan adab berdoa 4 JP           2 2       
Pengetahua
n 
14 4.4.  Mendemonstrasikan adab membaca Al Qur‟an dan adab berdoa 2 JP             2      
Keterampila
n 
15 KETELADANAN ASHABUL KAHFI -                   BAB 5  
16 3.5.  Menganalisis kisah keteladanan Ashabul Kahfi 4 JP               2 2   
Pengetahua
n 
17 4.5.  Menceritakan kisah keteladanan Ashabul Kahfi 2 JP                 2  
Keterampila
n 
18 Ulangan Harian 1 (KD 3.1 - KD 3.2) 2 JP       2            
Evaluasi 19 Ulangan Harian 2 (KD 3.3 - KD 3.4) 2 JP              2     
20 Ulangan Harian 3 (KD 3.5) 2 JP                      2    





Satuan pendidikan  : MTsN 1 Jeneponto                                                                                             
Kelas / Semester   : VII / 2 
Mata Pelajaran : Akidah Ahlak                                                                                                     
Tahun Pelajaran  : 2018/2019 
 
KOMPETENSI INTI : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,  budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di skolah 



































tentang tauladan dari 













 Memberi tanggapan 
tentang kisah Ashabul 
Kahfi yang dibaca  
Mengeksplorasi: 
 Menggali  informasi 
tentang ceritaketelada- 
nan Askahbul Kahfi 
Mengasosiasikan: 
 Menyusun  cerita se cara 
sistematis tentang kisah 
keteladanan Askahbul 
Kahfi 
 Membuat resume ten- 
tang kisah keteladanan 
Askahbul Kahfi 
Mengkomunikasikan: 
 Menceritakan secara 









3 x 2 Jam 
Pelajaran 











3. Yang lain 
 
  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Satuan Pendidikan  : MTsN 1 Jeneponto 
Kelas/Semester : VII/2 
Mata Pelajaran  : Akidah Akhlak 
Topik : Asmaul Husna 
Pertemuan ke - : 1 - 3 
Alokasi Waktu : 6 x 40 menit (3 X Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar,  dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar 
1.6.  Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, 
an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 
2.6.  Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa' al-husna (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, 
al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 
3.6.  Menguraikan al-asmaa‟ al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-
Barr, al-Fattaah, al-‘Adl, al-Qayyuum) 
4.6.  Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa’ 
al-husnaa (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-
‘Adl, al-Qayyuum) 
 
C. Indikator  
3.3.1. Menjelaskan pengertian taat, ikhlas, khauf, dan tobat 
3.1.1 Menyebutkan 9 nama asmaul Husna  
3.1.2 Menjelaskan arti dari masing-masing asmaul Husna 
3.1.3 Menunjukkan dalil naqli dan aqli tentang masing-masing sub asmaul Husna 
4.1.1 Menjelaskan berbagai manfaat perilaku yang merupakan contoh perbuatan meneladani  
asmaul husna tertentu.  
4.1.2 Menyajikan fenomena, fakta atau bercerita tentang peristiwa, fenomena atau  kejadian yang 
menunjuk pada ilustrasi sub asmaul Husna. 
D. Tujuan Pembelajaran  
Setelah melakukan kegiatan pembelejaran pada Bab 6, diharapkan peserta didik dapat: 
Pertemuan Ke-1 
1. Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
  
2. Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
3. Menguraikan asmaul husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
4. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul 
husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
Pertemuan Ke-2 
5. Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui asmaul husna al-Ghaffar, al-Basith, an-Naafi’ 
6. Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul husna al-Ghaffar, al-Basith, an-
Naafi’ 
7. Menguraikan asmaul husna al-Ghaffar, al-Basith, an-Naafi’ 
8. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul 
husna al-Ghaffar, al-Basith, an-Naafi’ 
Pertemuan Ke-3 
9. Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui asmaul husna al-Ra’uf, al-Barr, al-Fattaah 
10. Meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul husna al-Ra’uf, al-Barr, al-Fattaah 
11. Menguraikan asmaul husna al-Ra’uf, al-Barr, al-Fattaah 
12. Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam asmaul 
husna al-Ra’uf, al-Barr, al-Fattaah 
 
E. Materi Ajar 
99 Asmaul Husna Allah SWT 
1) Fakta 
 fakta dan fenomena kebenaran sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa’ al-
husnaa 
2) Konsep 
 Pengertian Asmaul Husna 
3) Prinsip 
 Dalil-dalil Asmaul Husna 
4) Prosedur 
 Menghafal, memahami dan meneladani sifat-sifat Allah yang terkandung dalam al-asmaa' 
al-husna (al-‘Aziiz, al-Ghaffaar, al-Baasith, an-Naafi’, ar-Ra’uuf, al-Barr, al-Fattaah, al-
‘Adl, al-Qayyuum) 
F. Metode Pembelajaran 
1) Pendekatan  : Scientific  
2) Model  : Direct instruction dan Artikulasi 

















 Guru menyapa peserta didik dengan menanyakan kabar 
peserta didik. . 
 Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran. 
 Mengajak Peserta didik mengamati surat Al-Hasyr ayat 22-
24 beserta terjemahannya. 
 Bertanya jawab tentang isi surat Al-Hasyr ayat 22-24, 
misalnya, kata mana saja yang menunjukkan nama-nama 
Allah (Asmaul Husna) dst.   





 Peserta didik memperhatikan dan merenungkan contoh 
gambar, video atau fenomena tentang alam semesta, ilustrasi 
sifat adil dan keseimbangan alam lautan yang ada pada 
rubrik “Amati dan Perhatikan” 
 Peserta didik mendengarkan penjelasan guru tentang gambar 
yang diamati 
Mempertanyakan  
 Peserta didik menuliskan pertanyaan-pertanyaan yang ada 
dibenaknya hasil dari pengamatan, pada kolom “Penasaran”. 
 Peserta didik bertanya jawab tentang pengertian nama al-
‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
 Peserta didik bertanya jawab tentang dalil-dalil nama al-
‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
 Peserta didik bertanya jawab tentang contoh fenomena dan 
keteladanan yang terdapat pada asmaul husna al-‘Aziz, al-
’adl, al-Qayyum 
Mengeksplorasi  
 Peserta didik membaca materi/pemahaman konsep pada 
rubrik “Buka Cakrawalamu!” 
 Peserta didik mengidentifikasi pengertian al-‘Aziz, al-’adl, 
al-Qayyum 
 Peserta didik mengidentifikasi dalil-dalil nama al-‘Aziz, al-
’adl, al-Qayyum 
 Peserta didik mengidentifikasi contoh fenomena dan 






 Guru menyuruh peserta didik untuk menalar materi asmaul 
husna al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
 Peserta didik melakukan kegiatan dalam rubrik 
“Kembangkan Wawasanmu!” berupa diskusi kelomkpok 
tentang masalah yang disajikan pada kegiatan 1. 
 Peserta didik menyimpulkan pengertian, dalil-dalil, contoh 
fenomena dan keteladanan yang terdapat pada asmaul husna 
al-‘Aziz, al-’adl, al-Qayyum 
 Peserta didik menuliskan simpulan hasil diskusi tentang 
masalah yang berkaitan dengan asmaul husna al-‘Aziz, al-
’adl, al-Qayyum 
Mengkomunikasikan  
 Peserta didik  memaparkan hasil diskusi di depan kelas 
 Peserta didik kelompok lain menilai hasil diskusi kelompok 
lain dari segi ketepatan jawaban, kelengkapan contoh dan 
kejujuran pendapat. 
 Tiap kelompok melakukan tanya jawab sederhana 
mengomentari hasil diskusi kelompok lain 
 Guru memberi reward kepada seluruh kelompok 
 Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan 
terhadap hasil diskusi 
Penutup  Guru bersama-sama membuat simpulan tentang materi ajar. 
 Guru mengadakan evaluasi. 
 Guru menugaskan peserta didik secara jujur mengisi kolom 
pada rubrik “Refleksi”. 
 Guru menugaskan peserta didik mengerjakan PR soal-soal 
pilihan ganda untuk menguatkan pemahaman konsep 
 Guru menyebutkan materi yang akan dipelajari selanjutnya 












Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Satuan Pendidikan : MTsN 1 Jeneponto 
Kelas / Semester : VII/Tujuh 
Tahun Pelajaran : 2018/ 2019 
 
Komptensi Inti : 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 




3.1 Memahami konsep ruang (lokasi,  distribusi, potensi, iklim, bentuk  muka 
bumi, geologis, flora, dan fauna)  dan interaksi antarruang di Indonesia  serta 
pengaruhnya  terhadap  kehidupan manusia dalam aspek  ekonomi, sosial, 
budaya, dan  pendidikan.   
60 JP 
1 
4.1 Menjelaskan konsep ruang (lokasi,  distribusi, potensi, iklim, bentuk  muka 
bumi, geologis, flora dan fauna)  dan interaksi antarruang di Indonesia  serta 
pengaruhnya terhadap  kehidupan manusia Indonesia dalam  aspek ekonomi, 
sosial, budaya, dan  pendidikan.   
1 
3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial  dalam ruang dan pengaruhnya  terhadap 
kehidupan sosial, ekonomi,  dan budaya dalam nilai dan norma  serta 
kelembagaan sosial budaya.       
24 JP 
1 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi tentang  interaksi sosial dalam ruang dan  
pengaruhnya terhadap kehidupan  sosial, ekonomi, dan budaya dalam  nilai 
dan norma serta kelembagaan  sosial budaya.       
2 
3.3 Memahami konsep interaksi antara  manusia dengan ruang sehingga  
menghasilkan berbagai kegiatan  ekonomi (produksi, distribusi,  konsumsi, 
permintaan, dan  penawaran) dan interaksi antarruang  untuk 
keberlangsungan kehidupan  ekonomi, sosial, dan budaya  Indonesia.   
36 JP 
2 
4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang  konsep interaksi antara manusia  dengan 
ruang sehingga menghasilkan  berbagai kegiatan ekonomi (produksi,  
distribusi, konsumsi, permintaan, dan  penawaran) dan interaksi antarruang  
untuk keberlangsungan kehidupan  ekonomi, sosial, dan budaya  Indonesia.   
2 
3.4 Memahami kronologi perubahan, dan  kesinambungan dalam kehidupan  
bangsa Indonesia pada aspek politik,  sosial, budaya, geografis, dan  
pendidikan sejak masa praaksara  sampai masa Hindu-Buddha dan  Islam.   
40 JP 
2 
4.4 Menguraikan kronologi perubahan,  dan kesinambungan dalam  kehidupan 
bangsa Indonesia pada  aspek politik, sosial, budaya,  geografis, dan 
pendidikan sejak masa  praaksara sampai masa Hindu- Buddha dan Islam.  
 
 
                                                                                                                                                                                         Jeneponto, 5 Juli 2017. 




Tahun Pelajaran  : 2018/2019  Kelas/Semest: VII/Genap 
Mata Pelajaran  : IPS  Alokasi Waktu: 4 Jam / Minggu 
 
Materi Pokok / Kompetensi Dasar 
Jml 
JP 
Januari Februari Maret April Mei Juni Ket 
1 2 3 4 5 1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4  1 2 3 4 5 1 2 3 4   





                   
Kehidupan Masyarakat Indonesia pada  Masa Praaksara, Hindu-
Buddha, dan Islam 
40 JP            4   4 4 4 4  4 4 4  4 4      
Jumlah Jam Efektif 76 JP  4 4 4 4 4 4 4 4  4 4   4 4 4 4  4 4 4  4 4      
Jumlah Jam Cadangan 0 JP                               







                                                                                                                                         
SILABUS 
  
 Bidang Studi                             : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS 
Satuan Pendidikan  : Mts.Negeri I Jeneponto 
Kelas    : VII (tujuh) 
Kompetensi Inti  : 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, 
kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Memahami konsep ruang (lokasi,  distribusi, potensi, iklim, 
bentuk  muka bumi, geologis, flora, dan fauna)  dan interaksi 
antarruang di Indonesia  serta pengaruhnya  terhadap  kehidupan 
manusia dalam aspek  ekonomi, sosial, budaya, dan  pendidikan.   
 Kondisi geografis Indonesia (letak dan luas, iklim, 
geologi, rupa bumi, tata air, tanah, flora dan fauna) 
melalui peta rupa bumi 
 Potensi Sumber Daya Alam (jenis sumber daya, 
penyebaran di darat dan laut) 
 Sumber Daya Manusia  
- jumlah, sebaran, dan komposisi;  
- pertumbuhan;  
- kualitas (pendidikan, kesehatan, kesejahteraan 
- keragaman etnik (aspek-aspek budaya  
 Interaksi antarruang (distribusi potensi wilayah 
Indonesia)  
 Dampak interaksi antarruang (perdagangan, mobilitas 
penduduk) 
 Mengamatipeta kondisi geografi di Indonesia  
 
 Membuat peta penyebaran sumber daya alam di 
Indonesia  
 
 Membandingkan data kependudukan  (sebaran dan 
pertumbuhan)  berdasarkan tahun 
 
 Menyajikan data kependudukan dalam bentuk grafik 
batang atau Pie.   
 
 Menganalisis dampak positif dan negative interaksi  
ruang 
 Mengidentifikasi masalah akibat interaksi antarruang 
 mencari solusi terhadap dampak interaksi antarruang 
4.1 Menjelaskan konsep ruang (lokasi,  distribusi, potensi, iklim, 
bentuk  muka bumi, geologis, flora dan fauna)  dan interaksi 
antarruang di Indonesia  serta pengaruhnya terhadap  kehidupan 
manusia Indonesia dalam  aspek ekonomi, sosial, budaya, dan  
pendidikan.   
3.2 Mengidentifikasi interaksi sosial  dalam ruang dan 
pengaruhnya  terhadap kehidupan sosial, ekonomi,  dan budaya 
dalam nilai dan norma  serta kelembagaan sosial budaya.       
 Interaksi sosial: pengertian, syarat, dan bentuk 
(akomodasi, kerjasama, asimilasi). 
 Pengaruh interaksi sosial terhadap pembentukan 
lembaga sosial, budaya, ekonomi, pendidikan dan 
politik.  
 Lembaga sosial: pengertian, jenis dan fungsi (ekonomi, 
pendidikan, budaya, dan politik). 
 Mengamati interaksi sosial masyarakat perdesaan dan 
perkotaan 
 Mengamati factor-faktor yang mempengaruhi bentuk  
interaksi sosial berdasar lembaga yang ada di masyarakat 
 Menyajikan data hasil analisis interaksi sosial menurut 
bentuknya di perdesaan dan perkotaan 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi tentang  interaksi sosial dalam 
ruang dan  pengaruhnya terhadap kehidupan  sosial, ekonomi, 
dan budaya dalam  nilai dan norma serta kelembagaan  sosial 
budaya.       
3.3 Memahami konsep interaksi antara  manusia dengan ruang 
sehingga  menghasilkan berbagai kegiatan  ekonomi (produksi, 
distribusi,  konsumsi, permintaan, dan  penawaran) dan interaksi 
antarruang  untuk keberlangsungan kehidupan  ekonomi, sosial, 
dan budaya  Indonesia.   
 Konsep kebutuhan dan kelangkaan (motif, prinsip, dan 
tindakan ekonomi). 
 Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi) 
kaitannya denganperkembangan iptek. 
 Permintaan, penawaran, harga, dan pasar. 
 Peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi 
Indonesia. 
 Hubungan antara kelangkaan, permintaan-penawaran, 
dan harga untuk mewujudkankesejahteraan dan 
 Membuat daftar kebutuhan dan kelangkaan barang dalam 
keluarga 
 Mengumpulkan data berbagai kegiatan ekonomi di 
perdesaan dan perkotaan 
 Menganalisis pengaruh teknologi internet terhadap 
penawaran dan pemintaan 
 
4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang  konsep interaksi antara 
manusia  dengan ruang sehingga menghasilkan  berbagai 
kegiatan ekonomi (produksi,  distribusi, konsumsi, permintaan, 
dan  penawaran) dan interaksi antarruang  untuk 
keberlangsungan kehidupan  ekonomi, sosial, dan budaya  
Indonesia.   
  
persatuan bangsa Indonesia. 
3.4 Memahami kronologi perubahan, dan  kesinambungan 
dalam kehidupan  bangsa Indonesia pada aspek politik,  sosial, 
budaya, geografis, dan  pendidikan sejak masa praaksara  
sampai masa Hindu-Buddha dan  Islam.   
 Perubahan dan kesinambungan masyarakat Indonesia 
pada masa praaksara secara kronologis. 
 Perubahan dan kesinambungan masyarakat Indonesia 
pada masa Hindu Buddha  secara kronologis.  
 Perubahan dan kesinambungan masyarakat Indonesia 
pada masa Islam secara kronologis. 
 
 Mengomunikasikan hasil identifikasi karakteristik 
manusia praaksara 
 
 Membandingkan karakteriktik kehidupan masa Hindu-
Buddha, dan masa Islam. 
 
 Menyajikan hasil analisis perubahan dan kesinambungan 
kehidupan bangsa Indonesiapada masa praaksara, Hindu-
Buddha dan Islam 
 
4.4 Menguraikan kronologi perubahan,  dan kesinambungan 
dalam  kehidupan bangsa Indonesia pada  aspek politik, sosial, 
budaya,  geografis, dan pendidikan sejak masa  praaksara 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    :  MTsN 1 Jeneponto 
Mata Pelajaran   :  IPS 
Kelas/Semester   :  VII/ 2 
Materi Pokok   :  AKTIVITAS MANUSIA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN 
Alokasi Waktu   :  9 Minggu x 4 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
A. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Memahami konsep interaksi antara manusia 
dengan ruang sehingga menghasilkan 
berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, permintaan, dan 
penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, 
sosial, dan budaya Indonesia.  
 Menjelaskan kelangkaan sebagai permsalahan 
ekonomi manusia 
 Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia 
 Menjelaskan hubungan antara tindakan, motif dan 
prinsip ekonomi 
 Menjelaskan kegiatan produksi 
 Menjelaskan kegiatan distribusi 
 Menjelaskan kegiatan konsumsi 
 
4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang konsep 
interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan, dan penawaran) dan interaksi 
antarruang untuk keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya 
Indonesia.  
 Menjelaskan kaitan antara permintaan, penawaran dan 
harga 
 Menjelaskan peran pasar bagi kehidupan masyarakat 
 Menjelaskan peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi  
 Menjelaskan peran kewirausahaan dalam membangun 
ekonomi Indonesia 
 Menjelaskan hubungan antara kelangkaan dengan 
permintaan-penawaran untuk  meningkatkan 
kesejahteraan manusia. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah  kegiatan  pembelajaran  dilaksanakan,  peserta  didik  diharapkan dapat : 
 Menjelaskan kelangkaan sebagai permsalahan ekonomi manusia 
 Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia 
 Menjelaskan hubungan antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi 
 Menjelaskan kegiatan produksi 
 Menjelaskan kegiatan distribusi 
 Menjelaskan kegiatan konsumsi 
 Menjelaskan kaitan antara permintaan, penawaran dan harga 
 Menjelaskan peran pasar bagi kehidupan masyarakat 
 Menjelaskan peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi  
 Menjelaskan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia 




D. Materi Pembelajaran 
 Konsep kebutuhan dan kelangkaan (motif, prinsip, dan tindakan ekonomi). 
 Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi) kaitannya denganperkembangan iptek. 
 Permintaan, penawaran, harga, dan pasar. 
 Peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia. 
 Hubungan antara kelangkaan, permintaan-penawaran, dan harga untuk 
mewujudkankesejahteraan dan persatuan bangsa Indonesia. 
 
 
E. Metode Pembelajaran 
1).  Pendekatan     : Saintifik 
2).  Model pembelajaran   : Problem based learning 
 
F. Media Pembelajaran 
a)  Gambar tentang kegiatan ekonomi, dan transportasi  
b)  LCD proyektor dan komputer serta tayangan slide Power point (ppt) yang telah disiapkan. 
 
G. Sumber Belajar 
Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, narasumber, lingkungan sekitar dan 
sumber lain yang relevan. 
 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
   
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
● Pemberian contoh-contoh materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Kelangkaan dan Kebutuhan 
Manusia 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Kelangkaan dan 
  
Kebutuhan Manusia yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa 
percaya diri Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Mengolah informasi dari materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 
dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Kelangkaan dan 
Kebutuhan Manusia dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang baru 
diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan 
Kebutuhan Manusia 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia kepada kelompok 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Sekolah    :  MTsN 1 Jeneponto 
Mata Pelajaran   :  IPS 
Kelas/Semester   :  VII/ 2 
Materi Pokok   :  AKTIVITAS MANUSIA DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN 
Alokasi Waktu   :  9 Minggu x 4 Jam Pelajaran @40 Menit 
 
I. Kompetensi Inti 
 KI1 dan KI2: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya serta Menghargai dan 
menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam 
berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional. 
 KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif pada 
tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata. 
 KI4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori. 
 
J. Kompetensi Dasar Dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.3 Memahami konsep interaksi antara manusia 
dengan ruang sehingga menghasilkan 
berbagai kegiatan ekonomi (produksi, 
distribusi, konsumsi, permintaan, dan 
penawaran) dan interaksi antarruang untuk 
keberlangsungan kehidupan ekonomi, 
sosial, dan budaya Indonesia.  
 Menjelaskan kelangkaan sebagai permsalahan 
ekonomi manusia 
 Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia 
 Menjelaskan hubungan antara tindakan, motif dan 
prinsip ekonomi 
 Menjelaskan kegiatan produksi 
 Menjelaskan kegiatan distribusi 
 Menjelaskan kegiatan konsumsi 
 
4.3 Menjelaskan hasil analisis tentang konsep 
interaksi antara manusia dengan ruang 
sehingga menghasilkan berbagai kegiatan 
ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi, 
permintaan, dan penawaran) dan interaksi 
antarruang untuk keberlangsungan 
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya 
Indonesia.  
 Menjelaskan kaitan antara permintaan, penawaran dan 
harga 
 Menjelaskan peran pasar bagi kehidupan masyarakat 
 Menjelaskan peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi  
 Menjelaskan peran kewirausahaan dalam membangun 
ekonomi Indonesia 
 Menjelaskan hubungan antara kelangkaan dengan 
permintaan-penawaran untuk  meningkatkan 
kesejahteraan manusia. 
 
K. Tujuan Pembelajaran 
Setelah  kegiatan  pembelajaran  dilaksanakan,  peserta  didik  diharapkan dapat : 
 Menjelaskan kelangkaan sebagai permsalahan ekonomi manusia 
 Menyebutkan jenis-jenis kebutuhan manusia 
 Menjelaskan hubungan antara tindakan, motif dan prinsip ekonomi 
 Menjelaskan kegiatan produksi 
 Menjelaskan kegiatan distribusi 
 Menjelaskan kegiatan konsumsi 
 Menjelaskan kaitan antara permintaan, penawaran dan harga 
 Menjelaskan peran pasar bagi kehidupan masyarakat 
 Menjelaskan peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi  
 Menjelaskan peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia 




L. Materi Pembelajaran 
 Konsep kebutuhan dan kelangkaan (motif, prinsip, dan tindakan ekonomi). 
 Kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi) kaitannya denganperkembangan iptek. 
 Permintaan, penawaran, harga, dan pasar. 
 Peran kewirausahaan dalam membangun ekonomi Indonesia. 
 Hubungan antara kelangkaan, permintaan-penawaran, dan harga untuk 
mewujudkankesejahteraan dan persatuan bangsa Indonesia. 
 
 
M. Metode Pembelajaran 
1).  Pendekatan     : Saintifik 
2).  Model pembelajaran   : Problem based learning 
 
N. Media Pembelajaran 
a)  Gambar tentang kegiatan ekonomi, dan transportasi  
b)  LCD proyektor dan komputer serta tayangan slide Power point (ppt) yang telah disiapkan. 
 
O. Sumber Belajar 
Buku Siswa IPS kelas VII, Buku IPS lain yang relevan, internet, narasumber, lingkungan sekitar dan 
sumber lain yang relevan. 
 
P. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan Ke-1 (4 x 40 Menit) 
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 
Guru : 
Orientasi 
●  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan YME dan berdoa  
untuk  memulai pembelajaran 
●  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 
●  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan pembelajaran. 
Aperpepsi 
●  Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik 
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya  
●  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
●  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang akan dilakukan. 
Motivasi 
●  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
●  Apabila materitema/projek ini kerjakan  dengan baik dan sungguh-sungguh ini dikuasai dengan baik, maka 
peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
   
●  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
●  Mengajukan pertanyaan 
Pemberian Acuan 
●  Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat itu. 
●  Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan KKM pada pertemuan yang  
berlangsung 
●  Pembagian kelompok belajar 
●  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran. 










Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian pada topik materi 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia dengan cara : 
→ Melihat (tanpa atau dengan Alat) 
  Menayangkan gambar/foto/video yang relevan. 
→ Mengamati 
● Lembar kerja materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
● Pemberian contoh-contoh materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia untuk dapat 
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb 
→ Membaca. 
  Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah dengan membaca materi dari buku 
paket atau buku-buku penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan dengan 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
→ Menulis 
  Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait Kelangkaan dan Kebutuhan 
Manusia 
→ Mendengar 
  Pemberian materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia oleh guru. 
→ Menyimak 
  Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global tentang materi pelajaran mengenai 
materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    







CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan 
belajar, contohnya : 
→ Mengajukan pertanyaan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 
bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan 







Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk menjawab pertanyan yang telah 
diidentifikasi melalui kegiatan: 
→ Mengamati obyek/kejadian 
  Mengamati dengan seksama materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sedang 
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba 
menginterprestasikannya. 
→ Membaca sumber lain selain buku teks 
  Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari dan membaca berbagai referensi 
dari berbagai sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sedang dipelajari. 
→ Aktivitas 
  Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat dipahami dari kegiatan mengmati 
dan membaca yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Kelangkaan dan 
  
Kebutuhan Manusia yang sedang dipelajari. 
→ Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber 
  Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru. 
    
COLLABORATION (KERJASAMA) 
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk: 
→ Mendiskusikan 
  Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku paket mengenai 
materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
→ Mengumpulkan informasi 
  Mencatat semua informasi tentang materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang telah 
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar. 
→ Mempresentasikan ulang 
  Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau mempresentasikan materi dengan rasa 
percaya diri Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia sesuai dengan pemahamannya. 
→ Saling tukar informasi tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya sehingga diperoleh sebuah 
pengetahuan baru yang dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan 
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar 
kerja yang disediakan dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan 





COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data hasil pengamatan dengan cara : 
→ Berdiskusi tentang data dari Materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Mengolah informasi dari materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang sudah 
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan 
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan 
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja. 




CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK) 
Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan memverifikasi hasil pengamatannya 
dengan data-data atau teori pada buku sumber melalui kegiatan : 
→ Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada 
yang bertentangan untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
membuktikan tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas jawaban soal-soal 






Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan 
→ Menyampaikan hasil diskusi  tentang materi Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia berupa 
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan sopan. 
→ Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Mengemukakan  pendapat  atas presentasi yang dilakukan tentanag materi  Kelangkaan dan 
Kebutuhan Manusia dan ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan. 
→ Bertanya atas presentasi tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan  untuk menjawabnya. 
    
CREATIVITY (KREATIVITAS) 
→ Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 
baru dilakukan berupa :  
  Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi : 
  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia 
    
→ Menjawab pertanyaan tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang terdapat 
pada buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan. 
→ Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan beberapa pertanyaan 
kepada siswa berkaitan dengan materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang akan 
selesai dipelajari 
→ Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang 
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah disediakan 
secara individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Catatan : Selama pembelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia berlangsung, guru mengamati sikap 
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme,  disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, 
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan 
Kegiatan Penutup (15 Menit) 
Peserta didik : 
●  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-point penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran tentang materi  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang baru dilakukan. 
●  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia yang baru 
diselesaikan. 
●  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja yang harus mempelajarai pada 
pertemuan berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 
Guru : 
●  Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan 
Kebutuhan Manusia 
●  Peserta didik yang  selesai mengerjakan tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi 
paraf serta diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian tugas  
●  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Kelangkaan dan Kebutuhan Manusia kepada kelompok 





                         PROGRAM TAHUNAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN : MTs. NEGERI BINAMU 
MATA PELAJARAN      : BAHASA INDONESIA 
KELAS                             : vii 





   
 
 
No. Standar Kompetensi/Kompetensi Dasar 
Alokasi 
Waktu Ket.  
 
1 3.1 Memahami teks hasil observasi, tanggapan     
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
2 3.2 Membedakan teks hasil observasi, tanggapan     
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
3 3.3 Mengklasifikasi teks hasil observasi, tanggapan     
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
4 3.4 Mengidentifikasi kekurangan teks hasil observasi,     
 
 
         tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan     
 
 
         cerita pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
5 4.1 Menangkap makna teks hasil observasi, tanggapan     
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
6 4.2 Menyusun teks hasil observasi, tanggapan     
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek sesuai dengan karakteristik teks      
 
 
         yang akan dibuat baik secara lisan maupun     
 
 
         tulisan       
 
 
7 4.3 Menelaah dan merevisi teks hasil observasi,      
 
 
         tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan     
 
 
         cerita pendek sesuai dengan struktur dan kaidah     
 
 
         teks baik secara lisan maupun tulisan     
 
 
8 4.4 Meringkas teks hasil observasi, tanggapan      
 
 
         deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan cerita     
 
 
         pendek baik melalui lisan maupun tulisan     
 
 
          
 
 
JUMLAH       
 
       
 
 
     
       
       
       
       
       
       
       
       
       




SILABUS MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 
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melalui lisan 
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secara lisan 
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A. Memahami Teks 
Eksplanasi 





D. Menangkap Makna 
Teks Eksplanasi 
E. Menyusun Teks 
Eksplanasi 
F. Menelaah dan 
Merevisi Teks 
Eksplanasi 




- Menyimak teks 














alam, gejala sosial 
dan hal menarik 
lain yang terjasi di 
sekitar sekolah 
- Mengamati 










Menanya tentang teks 


















- Tugas lisan 
- Observasi 
- Portofolio 
- Tes tulis 
 




































yang akan dibuat 
baik secara lisan 
maupun tulisan 
4.3 Menelaah dan 








struktur dan kaidah 
teks baik secara 
lisan maupun 
tulisan 
























dari berbagai sumber 
(media cetak dan 
elektronik) tentang 




data tentang materi 
pembelajaran yang 
didapatkan dari 
berbagai sumber.  
Mengomunikasikan: 
Mempresentasikan 
hasil pengamatan dan 
diskusi tentang teks 
eksplanasi.  
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melalui lisan 
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A. Memahami Cerita 
Pendek 







E. Menangkap Makna 
Cerita Pendek 
F. Menyusun Cerita 
Pendek 
G. Menelaah dan 
Merevisi Cerita Pendek 
H. Meringkas Cerita 
Mengamati: 
- Mengamati contoh 
cerita pendek yang 
telah ditemukan  
dalam bacaan 
(buku paket, 
media massa, dan 
elektronik). 
- Mengamati contoh 
teks nonfiksi yang 
telah ditemukan  
dalam bacaan 
(buku paket, 





alam, gejala sosial 
dan hal menarik 







- Tes tulis 
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secara lisan 
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struktur dan kaidah 
teks baik secara 
Pendek  
 































dari berbagai sumber 
(media cetak dan 
elektronik) tentang 




data tentang materi 
pembelajaran yang 
didapatkan dari 
berbagai sumber.  
Mengomunikasikan: 
Mempresentasikan 
hasil pengamatan dan 




































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  :  MTs Negeri Binamu  
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas / Semester  :   VII (Satu) / 2 
Alokasi Waktu :   1 x 6 JP 
 
A.  KOMPETENSI INTI 
KI  1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2:  Menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
KI  3:  Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya terkait 
penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
KI  4:  Mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari 
di sekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
B. KOMPETENSI DASAR 
1.1 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa untuk mempersatukan bangsa Indonesia di tengah 
keberagaman bahasa dan budaya 
1.2 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana memahami informasi lisan dan tulis 
1.3 Menghargai dan mensyukuri keberadaan bahasa Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan yang Maha Esa sebagai sarana menyajikan informasi lisan dan tulis 
2.1 Memiliki perilaku jujur, tanggung jawab, dan santun dalam menanggapi secara 
pribadi hal-hal atau kejadian berdasarkan hasil observasi 
2.2 Memiliki perilaku percaya diri dan tanggung jawab dalam membuat tanggapan 
pribadi atas karya budaya masyarakat Indonesia yang penuh makna 
2.3 Memiliki perilaku kreatif, tanggung jawab, dan santun dalam mendebatkan 
sudut pandang tertentu tentang suatu masalah yang terjadi pada masyarakat 
2.4 Memiliki perilaku jujur dan kreatif dalam memaparkan langkah-langkah suatu 
proses berbentuk linear 
2.5 Memiliki perilaku percaya diri, peduli, dan santun dalam merespon secara 
pribadi peristiwa jangka pendek 
  
3.1  Memahami teks hasil observasi, tanggapan deskriptif, eksposisi, eksplanasi, dan 




D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Siswa dapat menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
 Siswa dapat menghargai, dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli(toleransi,gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 
keberadaannya. 
 Siswa dapat memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang  ilmu   pengetahuan,teknologi, seni budaya 
terkait penomena dan kejadian yang tampak  mata). 
 Siswa dapat mencoba,mengolah,  dan menyaji, dalam ranah konkret( menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)   dan ranah abstrak (menulis, 
membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan  sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori). 
 
E. MATERI PEMBELAJARAN 
Pengenalan struktur teks eksplanasi 
Struktur isi: 
 (1) judul, (2) pernyataan umum tentang suatu peristiwa  atau suatu fenomena, (3) 
rincian penjelasan yang berupa rangkaian paragraf yang menjelaskan tentang 
bagaimana sesuatu terjadi atau mengapa sesuatu terjadi, dan (4) simpulan. 
 
Ciri Bahasa 
 Memuat istilah 
 Memuat kata sambung yang menunjukkan adanya suatu tahapan 
 Struktur kalimatnya menggunakan kata sambung yang menunjukkan hubungan 
sebab-akibat 
 Menjelaskan kondisi  (menjelaskan fenomena bukan menceritakan masa lalu) 
 
F. METODE PEMBELAJARAN  
Pendekatan  : Scientific 
Strategi  : Cooperative Learning 
Teknik  : Example Non Example 
Metode  : Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi Dan Ceramah 
 
  
G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan  Mengajak semua siswa berdo‟a menurutAgama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa 
 Guru Mengecek kesiapan siswa belajar baik secara 
fisik maupun psikologis. 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi yang akan dicapai. 
 Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan 




 Memahami alam sekitar/lingkungan melalui gambar, 
tayangan, lagu, puisi, dll. 
 Membaca teks eksplanasi dengan cermat 
Menanya 
 mempertanyakan tentang teks eksplanasi ( struktur 
dan ciri-ciri bahasa) 
Mengeksplorasikan 
 Menjawab/mengajukan pertanyaan isi teks 
eksplanasi (pertanyaan literal, inferensial, integratif, 
kritis) 
 Mendiskusikan  struktur isi teks eksplanasi 
(1) judul,  
(2) pernyataan umum tentang suatu peristiwa  atau 
suatu fenomena, 
 (3) rincian penjelasan yang berupa rangkaian 
paragraf yang menjelaskan tentang bagaimana 
sesuatu terjadi atau mengapa sesuatu terjadi, dan  
(4) simpulan 
 Mendiskusikan  ciri bahasa teks hasil eksplanasi 
(kata sambung untuk penahapan dan kata sambung 
yang menunjukkan sebab akibat) 
Mengasosiasikan 
 Menemukan contoh teks eksplanasi yang pernah 
dilihat/didengar/dibaca berdasarkan pemahaman 
35 Menit 
X  30 JP 
  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
yang telah diperoleh  
Mengomunikasikan 
 Menjelaskan teks eksplanasi dari segi struktur dan 
ciri bahasa 
Penutup  Guru bersama-sama dengan peserta didik atau 
sendiri membuat rangkuman/simpulan pelajaran, 
 Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan 
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram, 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran, 
 Memberikan tugas, baik tugas individual maupun 
kelompok sesuai dengan hasil belajar pesrta didik. 
15 menit 
 
H. SUMBER DAN  MEDIA PEMBELAJARAN 
 Contoh teks hasil observasi dari internet 
 Contoh teks hasil observasi dari media massa cetak 
 Buku referensi tentang genre teks 
 
I. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR 
Jenis Tagihan: 
 Tugas individu, menenmukan contoh teks eksplanasi 
 Tugas kelompok, mengidentifikasi  struktur isi dan ciri bahasa teks eksplanasi 
 Tes tertulis, menjawab/mengajukan pertanyaan terkait isi teks eksplanasi 
 
Bentuk Instrumen: 
 Unjuk  kerja, mempresentasikan hasil diskusi  
 Uraian bebas dan pilihan ganda, mengidentiifikasi struktur isi dan ciri bahasa teks 
eksplanasi dan menjawab /mengajukan pertanyaan tentang isi teks eksplanasi 































































1. Sejak kapan sekolah mengimplementasikan kurikulum 2013? 
2. Apakah sekolah ini siap menerapkan Kurikulum 2013? 
3. Apa saja persiapan yang dilakukan sekolah sebelum mengimplementasikan kurikulum 2013? 
4. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 di sekolah ini? 
5. Apakah ada pengawasan khusus dari sekolah terkait implementasi kurikulum 2013? 
6. Kelas apa saja yang sudah menerapkan Kurikulum 2013? 
7. Kapan evaluasi kurikulum 2013 dilakukan? 
8. Bagaimana tindak lanjut sekolah setelah adanya evaluasi kurikulum 2013? 
9. Persiapan apa saja yang dilakukan sekolah sebelum mengimplementasikan kurikulum 2013? 
(SDM, sarpras, sumber belajar) 
10. Apakah Kurikulum 2013 benar-benar sudah diterapkan dalam pengajaran? 
11. Bagaimana proses pembelajaran di kelas dengan diterapkannya kurikulum 2013? 
12. Apakah selama diterapkannya K13 ada perubahan tentang peningkatan prestasi belajar siswa? 
13. Buku apa yang digunakan sebagai rujukan atau pegangan guru tentang Kurikulum 2013? 
14. Apakah guru membuat RPP? 
15. Adakah pedoman/petunjuk teknis dalam membuat perencanaan pembelajaran? 
16. Apakah guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan langkah-langkah yang sesuai 
Kurikulum 2013? 
17. Persiapan apa saja yang dilakukan guru sebelum pembelajaran di kelas? 
18. Apakah bapak pernah mengikuti sosialisai maupun pelatihan tentang implementasi kurikulum 
2013? 
19. Pengelolaan pembelajaran apa yang dilakukan agar peserta didik aktif, efektif, kreatif, dan 
menyenangkan dalam belajar? 
20. Apakah guru menggunakan media saat proses pembelajaran? 
21. Metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran? 
22. Dalam pembelajaran apakah guru menerapkan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 
2013? 
23. Apakah guru menerapkan penilaian autentik dalam pembelajaran? 
24. Bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran? 
25. Apakah tindak lanjut yang dilakukan guru ketika ada peserta didik yang nilainya belum 
mencapai KKM? 
26. Langkah-langkah apa yang dilakukan guru dalam memulai proses pembelajaran? 
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Tabel 1.8 Instrumen observasi pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013. 
No Kegiatan Skor Saran 
Perbaikan 1 2 3 4 
1 Membaca 
f. Menarik perhatian 
g. Menimbulkan motivasi 
h. Menunjukkan kaitan 
i. Memberi acuan 
    
 
  
2 Penguasaan materi ajar 
a. Penguasaan bahasa yang sederhana 
dan jelas 
b. Sistematika dan variasi penjelasan  
c. Kecakapan materi terhadap 
kompetensi 
d. Keluasan materi ajar 
     
3 Model pembelajaran yang digunakan  
a. Kesesuaian model dengan tujuan 
pembelajaran  
b. Kesesuaian model dengan 
karakteristik materi ajar 
c. Kesesuaian model dengan 
karakteristik peserta didik 
d. Variasi model pembelajaran 
     
4 Performance 
a. Suara, intonasi, nada dan irama 
b. Pola interaksi, perhatian pada peserta 
didik dan kontak mata 
c. Ekspresi kontak muka 
     
  
d. Posisi dan tegak tubuh 
5 Media, bahan ajar, sumber 
pembelajaran (MBSP) 
a. Kesesuaian MBSP dengan tujuan 
pembelajaran  
b. Kesesuaian MBSP dengan 
karakteristik materi ajar 
c. Kesesuaian MBSP dengan 
karakteristik  peserta didik 
d. Variasi MBSP  
     
6 Bertanya  
a. Bertnya jelas dan kongkrit 
b. Pertanyaan memberikan waktu berfikir 
c. Pemerataan pertanyaan pada peserta 
didik 
d. Pertanyaan sesuai tujuan pembelajaran  
     
7 Reinforcement (penguatan) 
a. Penguatan verbal 
b. Penguatan non verbal 
c. Variasi penguatan  
d. Feed back  




Diskusi kelompok  
a. Instruksi jelas 
b. Pemerataan keterlibatan peserta didik 
dalam berdiskusi 
c. Keragaman anggota kelompok 
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